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ABSTRAK 

ELFIA SUKMA. 2002. Peningkatan Kernamyuan Pemahaman Literal Dalam 
Membaca Melallli Penerapan Teori Skema Bagi Siswa Kelas III SD Negeri 
Percobaan Kata Padang (Laporan Penelitian). 

Penelitian ini bertujum untuk rnendeskripsikan dm mengembangkm 

pembelajmm nlen~baca pemahmlm literal dengm penerapan teori skerna Secwa 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalarn (1) 

merancang, (2) rnelaksanakan, serta (3) mengevdrrasi pernbelajwan membaca 

pemslhamm literal dalgm teori skema Penelitim ini dilnksnr~akan di SD Negeri 

Percobaan Padang, pada kelas IU. 

Pendekatan peneli tian yang digunakan adalah penelitian blalitatif, dengan 

mcangm penelitian tindakat~. Ra~cangan penelitian ini meliyuti (1) kegiatan 

prapenelitian, terdiri dari studi pendahuluan dan penyusunan rancangan tindakan, (2) 

kegiatan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari t4ahap pelaksanam tindakan, 

pengamatan, dan t ahq  refleksi, serta (3) kegiatan pascapenelitian, yaitu penuli san 

laporan. Penelitian dilaksanakan dalarn t i p  siklus, dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dengan prakti si. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teori skema dalarn 

pembelajaran membaca pemahaman di kelas III terbukti efektif dalam meningkatkan 

k e ~ ~ ~ a n ~ p u m ~  melnbaca pemdlanml siswa Efektivitas tersebut twcel~nin d d m ~  llal 

berikut (1) penggunaan teori skema dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan 

gembira dan aktif, (2) hasil belnjar membaca s i w a  semakin meningkat, terbukti dari 

siswn. yang senlula kurang lnmpu nletn;lharni isi bacantl menjadi lebih mmnpu 

memahami isi bacaan, serta (3) intensitas membaca siswa semakin meningkat, dari 

semrrla blrang lancar membaca, menjadi lancar, dan dapat membaca dengan intonasi 

yang benar. 
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Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalarn rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil 
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosedtenaga peneliti Universitas 
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BAB I 

PBNDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca di sekolah dasar menxpakan landasan bagi tingkat pendidikm ymg 

lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang mendasari tingkat pendidikan selrmjutnya, 

membaca perlu mendapat perhatian guru, sebab jika dasrirnya tidak kuat pada tahap 

pendidikan berikutnya siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat menrpero leh dan 

memiliki pengetahm. 

Dalm pembelejaran di sekolah dasar, membaca merupakan salah satu bagian 

dari pembelajaran bahasa Indonesia Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat 

aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek 

keterampilan berbahasa ini rnerupakan f o h s  tujuan pembelajaran bahasa Indonesia Hal 

ini berarti babwa pembelajaran bahzlsa Indonesia bertujuan membina kemampuan 

menggunakan bahma Indonesia dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menu1 is. 

Adapun keempat aspek keterampilan ini dalarn pelaksanaannya d i s a j i h  secara terpadu 

(Depdikbud, 1994/1995:21). 

Pembelajaran membaca di sekolah dasar dibedakan menjadi dua, yaitu membaca 

permulaan mtuk kelas I dan I& dm membaca lanjutm atau disebut juga membaca 

pemahman untuk kelas III-VI @epdikbud, 1995/1996). Pembelajam membaca lmjut 

(selanjubya disebut membaca pemaharnan) bertujuan agar s i w a  mampu mengarnbil 

m d a a t  dan pesan yang disampaikan penulis melalui bacaan. Dengsn kata lain agar 

s i w a  mampu memahami isi, menyerap pikiran dan permaan orang lain melalui tulisan. 



Sehuhmgan dengan tujuan tersebut, kemmpuan membaca siewa sekolah daear 

tergolong rendah Menurut Djauzak Ahrnad, Direktur Pendidikan Dwar Depdikbud 

(dalam Sumarsono,1994:72) secara jujur kemampuan membaca siewa sekolah dasar di 

Indonesia masih rendah. Ribuan mak-anak sekolah dmar belum mampu membaca Hal 

ini membuat siswa msah menerima pelajaran lain. 

Pernyataan tersebut dipertep lagi oleh Direkhs Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Zainal Arifin Achmadi bang dikutip Surnarsono, 1994:72) bahwa 

kemampuan membaca siswa sekolah dasar di Indonesia rata-rata paling rendah di tingkat 

Asem. Selain itu, matu hasil studi perbandingan tentang kemampuan memperoleh serta 

memahami informasi hacam ymg dilaksanakan oleh The International Association 

Evaluation Achievement (IAEA) terhdap siswa kelas 4 sekolah dasar dari 30 negara, 

temyata Indonesia menduduki urutan yang ke-29 dari 30 negara peserta (Totong, 

1998:9). Kenyataan ini cukup mernprihatinkan, tetapi mereka tidak bisa disalahkm 

begitu saja karena banyak f&or yang menyebabkan hal ini terjadi. Bagaimmapun 

keadaan mereka adalah hasil dari suatu proses pendidikw. 

Rendahnya kemampuan membaca dan memahami isi bacaan ini diduga 

penyebabnya antara lain kuranpya minat baca siswa Di samping itu, menurut Ahmad 

(dalam Summono, 1994:2) hal itu juga disebabkan oleh peqgnaan metode p q . a r a n  

membaca yang kurang tepat, a d m y  g u ~  yaug memakai metode yang tidak 

dikuasainya, ada pula yang tidak punya peralatan lengkap. 

Pemahaman yang paling rendah tingkatannya dalarn pembelajaran membaca 

adalah pemahaman literal. Kemampuan pemahaman literal sudah hams dimiliki oleh 



s i w a  kelas ILI sekolah dasar. Mengingat p d a  siswa kelas III mulai ditekankan 

kmampuan pemahaman literal, maka pemahaman ini perlu diusahakan sebagai dasar 

untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi. 

Upaya meningkatkan kemampuan membaca pernabaman siswa selalu dilakukan 

Salah safu upaya mengatasi kehgberhasi lan pembelajaran membaca pemahaman di 

kelas IJI adalah dengan merancang model panbelajaran membaca pemahman yang 

efiktif dan efisien Maksud efbktif dan efisien ialah dalam waktu yang relatif singkat 

s i m  mampu meningkatkan pemaharnan literal dalam membaca 

Rancangan model pembelajm membaca yang dimasud dalam penelitim ini 

adalah model pembelajaran membaca dengan menerapkm teori skema yang melipnti 

prereading, reading, dan postteading (Bernard,1996:6). Rumelhart (dalm Cahyono 

1992/1993: 11) menyatakan bahwa skema dalam bentuk jamaknya skemata mencakup 

konsep-konsep yang meliputi objek, situasi, urutan peristiwa, tindakm, dan urutan 

tindakan. Funpi utama skemata adalah dalam menyusun interpretasi peristiwa, objek, 

ahu situasi dalarn proses pemahaman. Oleh kwena itu, proses dasar skema menyempai 

pengujian hipotesis, pengevalumian kesesuaian idommi, dm estimasi parameter. 

Dengan demikian seorslng pembaca dipandang selalu menguji hipotesis mengenai hasil 

interpretasinya terhadap teks yang dibaca Pembaca dikatakan memahami teks bacaan 

apabiln din mmpu menemukan konfijpmi skemata yang koheren dengan berbagai 

aspek tekslbacaan Apabila pembaca gaga1 menemukm konfigurasi itu, teks akan sulit 

dipahami pembaca Model membaca pemahaman ini diharapkan dapat meqatasi 



hambatan pwa guru dm siswa ddam pembelajaran membwa terutama dalam 

pemahaman literal. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas IU Sekolah Dasar 

Negeri Percobaan Pndang, pembelajaran membaca pemahaman literal siswa masih 

rendah. Untuk mengoptimalkan pembelajaran membwa pemahaman di SD terteliti perlu 

dilskukan penelitian tindakan dengan salah eatu metode, yakni dengan penerapan teori 

skema Oleh sebab itu peneliti ingin mencoba mengadakan penelitian tindakan, dengan 

hzlrapan mampu mengatasi hambatan gum dan siswa dalam pembelajaran membaca di 

kelas IU. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, masalah 

umurn penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. Thgaimana meningkatkan 

pemahaman literal dnlam membaca dengan penerapan teori skema bagi siswa kelns IU 

Sekolah Dasnr Negeri Percobaan Padang?" 

P e m v  tersebut @tit dirinci menjadi berikr~t ini. 

(1) Bagaimana meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, pembelajaran 

membaca pemahaman literal dengan penerapan teori skema? 

(2) Bagaimann meningkatkan kemampuan guru da lm melaksanakan pembelajaran 

membaca pemahaman literal den- penerapan teori &ma? 

(3) Bagaimma meningkatkan kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

membaca pemahaman literal dengan penerapan teori dcema? 

(4) Bagaimana hasil pemahaman literal dalam membaca bagi siswa? 



C. Tujuan Penelitian 

Secara urnum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengembangkan pembelajaran membaca pemahaman 1 iteral dengan penerapan teori 

skema S e c m  hums, penelitiml tindakan ini bertujum sebqpi berikut. 

(1)Meningkatkan kemampuan guru ddam merancang pembelajaran membaca 

pemahaman literal dengan penerapan teori skema 

(2) Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca 

pemahaman literal dengan penerapan teori skema 

(3) Meningkatkm keman~puan guru dalarn nlengevaluasi pembelajaran rnenlbaca 

pemahaman literal dengan penerapan teori skema 

(4) Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan penerapan teori skema 

D. Manfaat Hatil Penelitian 

S e c m  teoritis, hasil penelitian ini dil~mykan dapat memberikan sumbangon 

bagi teori pen~belajaran bahasa li~donesirr di sekold~ dasar kl~ususr~ya yernbelajman 

membaca pemahman literal. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapaf bermanfaat bagi guru clan 

peneliti sebagni berikut ini. 

1) Bagi guru, penerapan teori ini dapat bennntIfaat sebagai nlmukm pengetclhuan dm 

pengalman praktis dalan~ rnel&m&an pembelajaran n~embaca pemahanlan. Gwu 

diharapkm dapat menerapkan teori ini sebagai alternatif pembelajaran membacanya 



2) Bagi peneliti, diharapkan bemanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat 

membandingkamya dengan penerapan teori pembeh$aran yang lain dan 

kernmgkman penerapannya di sekolah, khususnya SD. 



BAR II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Nan~ur~ dalanl perbedaat~ tersebut terdapat persnnlml-persmnsnn te~tentu. Menutut 

Tarigan (1983:2) membaca menlpakan proses pemerolehan pesan yang disampaikan 

oleh seorang penulis melalui tulisannya Sementara itu, Syafi'ie (1993:46) 

mengemukakan bahwa membacn adalah kegiatan berbahasa untuk me.nerima isi pesan 

1 
: ! 
I 
i 

konlunikasi yang disanlpaikm penulis dengan n~edi l l~~i  bdlma tulis, wujud isi pesan 

komunikasi berupa infornmsi, f&a, gngasnn, pendopot, serta ungkapail perasaan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa membaca addah suahl 

proses pemerolehan pesan atau informasi yang disampaikan penulis meldui untaian 

1. Memhaca 

Pengeltian nlenibaca ymig dikeniukakan oleli para Ali, berbedn satu sanrr. lain. 

kata, kalirnat, atau paragrdsecara tertulis. 

2. Membaca Pernohaman 

Goodnlan (ddnm C l e w  1993:254) metlyatnkzu~ bahwa membaca addah proses 

pemahaman bahasa tulis. htembaca pemahaman menurut Pearson dan Johnson (dalam 

Burns 1996:207), addah suatu kesatuan proses dan serangkaian proses yang mempunyai 

ciri tersendiri. Begitu juga, Smith (dalarn Turner, 1988: 12) menyatakan bahwa membaca 

nlencllkup dun ketemnpilm nlendasnr, y h i  (1) ketelmpilai memprediksi makna, dm 

(2) keterampilan memahami dm memanfaatkan seefisien mungkin informasi vieual yang 

ada ddam bacaan. Jadi mernbaca pemahaman adalah proses pemerolehan makna, baik 



teraurat maupun tersirat yang disampaikan penulis meldui untaian kata, kalimat, dm 

pa ragd  wacana yang ditulimya 

Menurut Burns, Roe, dan Ross (1996: 255), ada dua tipe pemahaman, yaitu (1) 

pemahaman literal (literal contprehenston) yaitu jenis pemahaman yang paling dam, 

dan (2) pemahaman urutan yaog lebih tinggi (higher order comprehension), yeng 

meliputi (a) pemaharnan interpretif (interpretive reading), (b) pemahaman kritis (cri ti cal 

reading), dan (c) pemahaman kreatif (cteative reading). Syafi'ie (1993:48) menyatakan 

bahwa pemaharnan terhadap bacaan meliputi beberapa ti&& yaitu pemahaman literal, 

interpretatic Initis, dan kreatif: 

Berhubung fokus penelitian ini adalah pemahman literal dalam membaca 

pemahaman, maka aspek inilah yang dikaji di dalarn kajian teori. Aapek kedua yaitu 

pemahaman urutan yang lebih tinggi, tidak dibahas dalam kajian teori ini. 

Pemah- literal adalah prasyarat untuk pemahaman y a q  lebih tin@ yaitu 

membaca untuk melokasikan detail-detail isi bacaan secara efektif Pemahaman ini 

dimaksudkan untuk memahami isi bacaan sebagaimana yang terhrlis melalui arti kata, 

kalimat, serta par@ dalam bacaan Pemahaman literal hanya memmbrt kemarnpuan 

ingatan, yaitu ingatan mengenai apa yang tertulis dalam bks bacaan. Pertanyaan- 

pertanyaan yang dapat digunakan dalam mengajar untuk memperoleh pemahaman literal 

antara lain pettrrnyaan yang berhubungan dengan ingatan: (1) tentang firkta-fiikta dan 

detail, (2) peristiwa dan unrtan kejadian, (3) mengenali hal-ha1 yang sering disebut- 

sebut, (4) mengecek makna yaw sesuai, dan (5) tentang ide pokok kalimat dan paragd' 

(Syafr'ie, 1993:48). 



3. Proses Mcmbaca 

Proses membaca bersifat kompleks dan nunit. Proses ini melibatkan sejumlah 

aktiuitas, baik yang meliputi kegiatan mental maupun fisik. Menurut Burns, Roe, dan 

Ross (1996:8) proses membaca terdiri atas sembilm aspek, yaitu q e k  sensori, persepsi, 

wutan, pengalmao, berpikir, belajar, asosiasi, afektif, dan konsfruktif Urutan-urutan 

aspek itu tidak selalu persis sama Aspek-aspek ini tidak pula selalu dilaksanakan 

&ngan cara yang sarna oleh pembaca yang berbeda tetapi interaksi antara kesembilan 

aspek secara harmonis akan menghasilkan hasil membaca yang baik, yakni komunikasi 

yang baik antara penulin dm pembaca 

Proses membaca dimulai dari sensori visual. Kesan sensori visud diperoleh 

rnelalui penangkapan simbol-simbol . grafis dengan indra penglihatan. Kegiatan ini 

merupakan aspek sensori proses membaca Daiam kegiatan ini pembaca mengamati 

serangkaian simbol gds yang digunakan dalam teks. Untuk memperoleh kesan sensori 

visual ymg memadai, pembaca ditunbut memiliki sejumlah kemampuan visual. Pembaca 

seem fisik mampu medokuskan penglihatan pada halaman ceEakan, dan marnpu 

membedakan aecara visual simbol-simbol grafis yang digunakan untuk 

mempresentasikan bahasa lisan. Tanpa kemampuan ini orang tidak mungkin dapat 

melakukan tindakan membaca 

Kegiatan selanjutnya meyakan aspek persepsi. Dalmn kegiatan ini pembaca 

menafsirkan kesan sensori yang sudah rnasuk ke otak. Pembaca memproses dan 

mengorganisasikan data sensori visual yang berasal dari halaman blis (cetakan) 

berdasarkan ldmbelakang pengetahuan dan pengalaman individu Pembaca mengenali 



mman simbol-simbol brtulis, b i k  yang benrpa kata-hta, h e ,  m q u n  kdimat, 

dan memaknainya Pemaknaan ini dilakukan dengan cara mengasosiasikan rangkaian 

simbol-simbol dewan skemata y q  sudah ada 

Aspek urutm dalarn proses membaca merupakan kegiatm mengikuti rangkainn 

tulisan yang t e rs tm secwa linier, logis, dan sistematis menurut kaidah - kaidah 

grarnatika atau tata bahasa (Sy&i'ie,l993:43). Dalarn kegiatan ini pembaca harus 

mengatur gerak mata untuk mengikuti alur tulisan. Sesekali mungkin juga pembaca 

mengadakan gerak balik (regresi) atau mungkin juga mengadakan fiksasi atau berhenti 

sejenak pada kata atau kelompok kata tertenhr untuk memperoleh pemahaman p g  

tepat. 

Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki dengan teks 

untuk memperoleh pemahaman terhadap isi bacaan merupakan kegiatan dari aspek 

pemahaman Pembaca menggunakan l a t a r b e l m  peqgalaman terhadap kegiatan 

pemberian makna pada m@am tulisan yang tertera dalarn halaman cetakm. Latar 

belrrkang pengalaman ini dipakai sebagai dasar untuk memahai rangkaian tulisan yang 

dibaca Latar belakang pengalaman amgat membantu proses pemahaman terhadap 

materi bacaan 

Aspek berpikir dalam proses mernbaca berhubungan dengan aktivitas mental 

berpikir. Aktivib berpikir sangat diperlukan dalm membaca, bahkan membaca itu 

sendiri sebenarnya merupakan proses berpikir (Burns, Roe, dan Ross, 1996:15; Syafi'ie, 

1993:44). Kegiatan-kegiatan yang melibatkan proses betpikir dalam membaca antara 



lain memginterpretasikan rangkaian simbol-simbol gdis, menginferensi, me- 

nyimpulkan, menentukan tujuan permlis, dan mengevaluasi ide-ide. 

Aspek belajar dalam proses membaca merupakan kegiatan mengingat hal-ha1 

ytmg telah dipelajari di masa lalu dm merarnunya dengartl ide-ide serta fnkta-fakta b m  

yang diperolehqa dalam teks. Hasil peramuan itu akm menambah dan memperluas 

cakrawala pengetahuan dan pengalaman pembaca Pada waktu membaca terdapat proses 

berpikir dalam diri pembaca, sedangkan berpikir adalah salah satu ciri proses belajar. 

Dengan kata lain membaca adalah belajar (Burns, Roe, dan Ross, 1996:14; Syzdi'ie, 

1993:45). Proses pemahaman berbagai infomasi, gagasan, m&apm perasaan, proses 

rnengtn~bungkm pengethum dengan pengalman yang telah dikuasai, proses membuat 

kesimpulan, dan proses menilai bacaan, merupakan bentuk kegiatan proses belajar. 

Aspek asosiasi dalam membaca berkenaan dengan kegiatan memaharni 

hubungan simbol-simbol grafis dengan bunyi bahasa dm malola Dalam membaca orang 

hanrs dapat memahami asosiasi simbol pfis dengan bunyi bahasa sesuai dengan sistem 

tulisan yang dipakai. Pernbaca juga h a s  memahami asosiasi rangkaian simbol grafis 

dan makna Tanpa kedua kemampuan mengasosiasi ini pembaca tidak m@in 

memahami teks bacaan. 

Memusatkan perhatian ketika sedang membaca, membangkitkan kegemaran 

membaca, dm menumbuhkan motivasi membaca merupakan kegidan aspek afektif 

dalarn membaca (Sydx'ie, 1993:45). Pernusatan perhatian, kesenangm, dan motivasi 

yang tinggi sangat diperlukan dalam membaca Seorang pembaca perlu menusatkan 

perhatiannya pada apa yang dibacanya Tanpa perhatian yang penuh ketika membaca, 



pembactca sulit m e n d a p a h  sesuatu dari bacaan. Kesenangan dan motivasi yang tinggi 

sangat membanhr pembaca dalam mernusatkan perhatian Pembaca meletaldran kesan 

sensori visual .dm hasil interpretasi bersama-sama dengan Iatar belakang pengalaman 

untuk membangun makna dari bacaan, merupakm aspek komhktif dalam proses 

membaca Membangun makna dari b a c m  merupakan proses aktif dalarn membaca 

Pembaca tidak hanya menyerap makna dengan mengambil dari kata-kata yang dilihat 

dengan mafa, tetapi juga mereka harw berinteralcsi dengan teks melalui idormasi yang 

ada dalam latar belakang yang d i b m  pembaca 

4. Basil Membaca 

Pada hakikatnya hasil membaca menrpakan konsekuensi yang ditimbulkan 

oleh aktivitas-aktivitas proses membaca Haail membaca berupa komunikasi, yaitu 

penerimaan pikiian dan perasaan penulis yang dituaqgkan pada pembaca (Burns, Roe, 

dm Ross, 1996:6). Komunikasi adalah hasil dari konstruhi pembaca terhadap malcna 

melalui i n t e p i  pengetahuan awal dengm informasi yang dihadirkm oleh teka. 

Sebagaimana yang dikatakm bahwa haail membaca adalah komunikasi, maka pembaca 

hams memahami ide yang disampaikan penulis di dalam tuliaamya Untuk ha1 ini 

Burns, Roe, dan Ross (1996:7) membagi hasil membaca yang berupa komunikasi atas 

dua bagian yaitu pemahaman dan membaca keras (teading aloud). 

Pemahaman merupakan salah satu bagian dari hasil membaca yaihr terpahaminya 

isi pesan komunikasi oleh pembaca Komunikasi b m  tercapai bila pembma dapat 

menangkap atau memahami pikiran dm perasaan penulis yang tertuang dalam teks. Bila 



tidak berarti komunikasi tidak terjadi. Pemahamm terhadap bwaan sangat teqanhmg 

pada sembilan aspek yang terlibat da lm proses membaca 

Bagian kedua dari hasil membaca adalah bempa membaca keras (reading almd). 

Dalm membaca keras seseorang menyampaikm ide atnu pesm penulis ymg ttsrtumg 

dalam teks kepada pendengar. Pembaca menyuarakan tulisan yang ada dalam teks 

kepada pendengarnya Dilihat dari perspektif komunikasi, pembaca ini berperan aebagai 

penghubung antara penulis dan pendengar. Membaca keras s q a t  tergantung pada 

kemampuan mengatur suara. Seorang pembaca keras hams mengatur kecepatan, 

tekanan, dan n d a  serta intonasi. Ddani llal kecepatan rmara, penibaca hams mengetdiui 

bagim bacaan yang mma yang diucapkan agar cepat, dm bagim mana yang d iucaph  

agak lambat. Dalam ha1 tekanan, pembaca h a m  mengetahui bagian mana yang hams 

diucapkan lebih keras, dm mana yang diucapkan kurang keras. Begitu pula dalam hal 

nada, pembaca hams menyesuaikan nada sumnya dengan suasana y q  tergarnbar 

dalam bacaan. Demikian pula dalsm hal intonasi, pembaca harua mengpmakan intonasi 

tatlyr~ berita, atau perintah sesuai dengan jenis kalimat yang dibaca 

5. Ttori Sktmata 

Skemata memiliki peranan penting dalarn membaca pemahaman. Pada kegiatan 

mernbaca, skemata berfimgsi dalam usaha mernperoleh makna bacaan. Skema (bentuk 

hmggal dari skemata) merupakan sbuktur data yang mempresentasi- kam konsep-konsep 

d a l q  benak si pembzlca (Rumelhart ddam Pappas 1990:25). Sedmgkan Carrel1 dm 

Eisterhold (dalam Long dan Richards, 1987:220) y m g  mengutip dari Bartlett 

menyebutkan bahwa skemata adalah strukhx tekstual yanpr absCrak yang digunakan oleh 



pembaca untuk memahami bacaan ymg dibacanya Dmi kedua pendqat tersebut dapat 

dikatakan bahwa skemata adalah struktur pengetah- yang ada pada pembaca dan 

digunakm untuk memahami bacaan yang dibacanya 

Skemata merupakan pengetahurn ymg telah tentimpan dalam memori 

pembelajar yang b e m i  tatkala pembelajar mendkirkan infonnasi barn dan 

membiarkan irdbsmasi b m  itu masuk dan menjadi bagian dari pengetahuan yang 

tersimpm itu Intenhi itlformasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki itulah 

yang disebut dengan pemahaman. Sed& Burns, Roe, dan Ross (1996: 209) 

menyatakan bahwa skemata mewakili sekumpulan konsep terorganisir seseorang yang 

berkaitan dengan objek-objek, tempat-ternpat, tindh-tindakan, a h  peristiwa 

peristiwa 

6. Penerapan Teori Skcmata dahm Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Tujuan pembelajaran membaca menurut Syafi'ie (1993:46) agar siswa mampu 

memahami pesrn-pesm komunikatif yang dismnpaikan den@ medium bahasa tulis 

dengan cermat. tepat, d m  cepat secara kritis dan kreatif Kecermatan dan ketepatan 

dalam memahami pesan komunikasi itu sangat penting dalam membaca 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembelajaran membaca itu dilaksanakan 

dalam rangka melatih siswa menguasai keterampilan-keterampilan khusus membaca, 

antara lain (1) memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam bacaan, (2) 

memahami implikasi yang tidak dinyabkm s e c m  eksplisit dalam teks bwaan, serta (3) 

memahami hubungan dalam berbagai macam kalimat (Syafi'ie, 1993:47). 



U h i k  mendorong pemahamm tehadap aktivitas membaca siswa, gun1 dapat 

mernberikan prioritas tentang teks yang akan dibaca Di samping itu, gmu perlu 

mengaktifkan pengetahuan yang teiah dimi liki siswa dm menghubungkannya dengan 

teks ymg akan dibaca 

Selanjutnya, untuk memahami isi bacaan, menurut Burns, Roe, dan Ross 

(1996:257), siswa sekolah dasar perlu memahami kata-kata yang terdapat dalam teks 

ahm bacaan. Di samping itu pemahaman kalimat, paragrd, dm isi bacaan penting bagi 

siswa dalam menerima informasi yang disampaikm penulis, karena penghargaan makna 

kata tergantung pada konteks, bagaimana kata itu digunakan dalarn kalimat dan 

pwagraf: 

Mewrut Burns, Roe, dan Ross (1996:255) dalarn pemahman literal yang 

penting adalah mengenal dan mengingat yang tertulis dalam bacaan. Untuk membangun 

pemahaman literal pernbaca dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan arahan dengan 

menggnakan kata tanya (1) siapa, untuk menanyakan orsnghinatang atau tokoh dalam 

wacana, (2) apa, untuk menanyakan harang, benda atau peristiwa, (3) di mana, untuk 

menanyakan tempat, (4) kapan, untuk menanyakan waktu, (5) bagaimana, untuk 

menanyakan proses jalannya suatu peristiwa txkm alasan untuk sesuatu, dan (6) 

meqgapa, untuk menanyakan alasan untuk sermatu sebagaimana disebutkan dalam 

bacaan. 

Sementara S$~'ie (1 993:48) menyatakan bahwa lcri teria yang dapat digunakan 

d a m  memperoleh pemahaman literal antara lain dengan menggunakan pertanyam 

yang berhubungan dengan ingatan seperti (1) pertanyaan tentang fakta-fakta dan detail 



bacaan, (2) peristiwa dan unrGtn kejadian, (3) mengendi ha1 penting yang sering 

diulang dalarn bacaan, (4) mengecek makna ymg sesuai, dan (5) pertanyaan tentang ide 

pokok kalirnat dan paragraf 

B. Kerangka Berpikir 

Pembelajm membaca untuk siswa kelas IU sekolah dasar termasuk jenis 

pembelajaran mernbaca lanjutan atau membaca pemahaman. Tujuan utamanya adalah 

rnengupqakan s i w a  agar dapat memahami isi bacaan secara literal. Pembelajaran 

mernbaca menurut teori skerna bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

mengambil informasi yang dinyntaksn atau diinferensikan dari teka. Kegiatm 

pembelajarannya adalah kegiatan w a l ,  inti, dan akhir. 

Pada kegiatan awal, a i w a  diberi kesempatan secara bebas untuk 

mengembangkan skematanya terhadap teks yang akan dibaca Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengobservasi gambar, benda-benda, atau kegiatan-kegiatan maupun peristiwa 

yang memungkidcan mereka mampu meningkatkm pengetahuan 1- tentang teks 

yang mau dibaca Kegiatan ini dilakukan eebelum buku dibuka. Sebelum b r h  dibuka 

atau dibaca, pembaca memperitirakan tentang apa yang akan dibaca, baik yang 

berhubungan dengan isi, bahasa, dan struktur teks itu Perkiraan a h  pen&iran pada 

kegiatan awal akan membimbing pembaca pada kegiatan inti. Hal ini penting 

dilakssmakan dalam proses membaca 

Pada kegiatan inti, siswa diberi kesempatan membaca atau latihan membaca 

dalam hati sesuai dengan arahan guru. Termasuk di dalamnya menguji pendiran 

bacaan yang dibaca, yang dilakukan s e c m  individu. Tanya jmab dilakukan guru 



tehadap siswa mengenai kata-kata sulit yrmg ditemukw di dalm t e k ~  bacaan, termast~k 

di dalamnya mengenai sifat pelaku, tempat terjadinya cerita, serta isi cerita 

Kegiatw a i r  aejalm d e w  evaluasi, yaitu siswa menjawab perkyaan- 

pertmyam dalm bentuk lembaran kerja ymg telah dipersispkan p Di dalm 

lembam kerja tersebut, ~iswa diharapkan dapat menjawab pettanyaan mengenai sifat 

pelaku, tempat terjadinya cerita, serta iai cerita Sebelum m m j d  pertwyaan yang 

terdspat dalam lembaran brja, teks bacaan yang telah dibaca aiswa, dikumpulkan oleh 

guru. 



A. Rnncangan Penelitian 

Pada d a s q l a  penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh sebab itu sesuai dengan penelitian 

tindaknn kelas makn mnsalah penelitian ymg harus dipecnhkrm b e m d  dnri 

persoalm praktik pembelajaran di keliss secara lebih profesional. Prosedm 

pelakemam penelitim ini mengikuti prineip-prinsip dasar penelitim tindnkan ymg 

umum. 

Menurut Kemmis dan Taggart (1988:lO) prosefi penelitian tindakan 

nlerupakm~ proses dnur-ulmg atau siklus ymg dinlulai dnri mpek: mengembangkan 

perencmm, melalnlkm tindrrkan s e m i  rencma, melalnlkan observasi terhadap 

tindakm, dan melakrlkan refleksi yaitu perenungan terhadap perencanaan, kegiatan 

tindakan, dan kesuksesan hasil yang diperoleh. Sesuai dewan prinsip umum 

penelitian tindakan setiap tahapan dan siklusnya selalu secara partisipatoris dan 

kolaboratif anh-a peneliti dm praktisi (guru dm kepala sekold~) dalatl~ sistem 

persekolahm (Sumwno, 1997: 1). 

Alur penelitim dapat digambarkan sebagai berikut ini. 



Tabel 1 
Ahw Penelitian Tindakan Kemampnan Pcmahaman Literal 

dalam Membaca mclatui Penerapan Taori Skema 

l a t m S D , p , d a " R B M  
membaca pemaheman d u k  

I RencanaI I+ Rancangan Pembelajaran I 

Kegiatrm Inti: 
Membacq rnencocokkan peaafskaq 
kolebomsi, dm membace kmbali 

\ 1 Kegiatan Akbk I 
I, I M d u l k q  dan tes pemah~man I 

I - 1  RefkksiI 14 1 W s r m d r H  
Berhasil 

Belum berhasil I 
Rancangan Panbel aj aran I1 

Rencana I1 

Kegiatan A d  
Mmgamati -bar, menafdcan, menceritakan 

Kegiatan Inti 

Tindakm dan 
Mernbaca, mencocokan penafsirsn, kolaborasi, 

k dan membaca kernbali 
pengematan P- Kegiatan Akhir: 

Menyimpulkan, dan tes pemahaman 

Obsetvasi dan Diskusi Berhasil 

v 
I 1 

i I  Belum berhasil 

Rancangm Pernbelajaran III 

K e $ m  Awd I 
1 Mengamati gambar, menabirkan, 

menceritakan 
Kegiatan Inti 

SIKLUS m :, 
Tindakm Membara, mmeocoWm penafsiran, 
Pengamdnn kolabwasi, dm membnca kernbali 

K egiatan Akhir 
Menyimpulkan dan tes pemahaman 

Refleksi IU Observasi dan Diskusi 



Kegiatan penelitian tindakan ini terdiri dari kegi- prapenelitian, pelaksanaan 

penelitiaan, dan pascapmelitiah Kegidan prapenelitian meliputi studi pendahuluan, 

dan penyumman rancangin serta pelatihan gum Kegiatan pelalcsanaan penelitian 

terdiri dari tahap pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 3 siklus, tahap 

pengarnatan, dm tahq refleksi, serh kegiatm pascapenelitian menrpakan penulisan 

laporan. Masing-masing ke&stan tersebut diuraikan seperti berikut 

1. Kc girt an Prapenclkian 

a. Stud1 Pendahuluan 

Penelitian melakukan studi pendahuluan berupa observaei awal terhadap 

pembelajaran mernbaca pemahaman di kelas IU sekolah dasar terteliti. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui permastahan yang dihadapi guru dan siswa beahitan 

dengan pendekatm pembelajaran membaca pemahaman di kelas III sekolah dasar. 

Studi pendahuluan dilalrukan dengan m-ati proses belajar mengajar 

membaca pemahman di kelas, mewawancarai guru dan eiswa tentang praktik 

belajar mengajar membaca pemahamm yang sudah dilaksanakan selama ini. Dari 

hasil studi pendahuluan diidentifikasi masalah pembelajaran membaca pemahaman 

yang dilakukan di kelas III sekolah dasar tetiti. Setelah diidentifikasi, diadakan 

diskusi dan negosiasi antara peneliti dengan guru kelas III dan kepala sekolah 

berkai tan d e n p  kemungkinan di ldcsanakannya penelitian tindakan mtuk 

mengoptimalkan pembelajrarm pemahaman di kelas IE 

Peneliti dan gum menmuskan permasalahan yang akan diangkat sebagai 

pernasalahan penelitian, yakni melakaanakan pembelajaran membaca pemahaman 



literal dengan penerrrpan teori skerna, yang rneliputi kegi- awal, inti, dan kegiatan 

akhir. Sebelurn pembelajaran dilaksanakan, guru diberi pelatihan tentang cara 

perencanaan, pe laksanaan, dan evaluasi pembe lajaran membaca dengan penerapan 

teori skema Untuk meyakinkan praktisi (guru) terlebih dnhulu, peneliti menjadi 

model dalm pelaksmm pembelajwan rnembacapem&aman ini. 

b. Penyusunan Rancangan Tindakan dan Pelatihan Gum 

Sesuai dengan rumusan masalah hai l  studi pendahuluan, peneliti bersama 

guru membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. Tindakan itu berupa 

pembelajman membaca pemahaman literal menggunakan teori skema Kegiatan itu 

dimulai dengan memuskan rancangan tindakan pernbelajaran mernbaca 

pemahaman berdartarkan penerapan teori skema, yaitu dengan kegiatan berikut. 

(1) Menyusun rancangan tindakan berupa model satuan pembelajaran. Hal ini 

rneliputi (a) tujuan pembelajaran, (b) memilih dan menetapkan materi, (c) 

kegiatan belajar mengqjm, (d) memilih dm menetnpkan medialmber belajar, 

(2) Menyusun indikator, deskriptor, dan kriteria pembelajaran membma pemahaman 

yang berdasarkan teori skema 

(3) Menyusun alat perekam data berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, 

catahm Ispangan, dan dokumentasi. 

(4)Melrlkukan pelntihan guru untuk mernbuat perencanam, rnelaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran dengan penerapan teori skema Pelatihan tersebut 

diuraikan seperti berikut. 



a) Pelatihan pembucltan rencma pembelajm 

Chxu dilatih untuk menyusun perencanaan pembelajaran dengan penerapan 

teori skema. Pelatihan ditekankan pada pernustin tujuan pembelajaran, 

memilih dm menetapkan materi, kegiatan belajar rnwar ,  memilih dan 

menetapkan medialsumber belajar, dan perencanaan evduasi. 

b) Pelatihan pelaksanaan pembelajaran 

Guru dilatih untuk melaksanakan pembelajaran sesuai &ngan rancangan 

yang telah disusun, sementara peneliti mengamati selarna kegiatan 

pernbelajaran berlangsung Pelatihan ditekankan pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan kesesuaiarmya dengan raocmgan yang blah dibuat. 

Berdasarkm hasil pengamatan tersebut, peneliti dan guru rnengadakan 

refleksi dan d i s h i  tentang kekmangan yang ditemukan selama latihan 

mengajar dan cara memperbaikinya 

c) Pelatihan evaluaai 

Guru dilatih untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik evaluasi proses 

selama pernbelajaran maupun evaluasi hasil setelah pembelajaran. Pelatihan 

ditekankan pada pelaksanaan evaluasi sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat, Pelatihan ini dilaksanakan smpai guru menguasai teori skema, baik 

dalarn perencanaan, kegiatw pembelajman, moupun evduasinya (3uru 

dikatakan tel d~ menguasai penggunaan penempan teori skema apabila telah 

memenuhi kriteria penyman perencmaan yang telah disuaun. Indikatornya 



dapat dilihat dari hasil perencan- pelaksanaan pembelajaran, maupun 

evaluasi yang telah dibuat guru 

Waktu yang digumkan untuk berdiskusi adalah waktu iuang yang ada bagi 

guru rnisalnya pada jam istirahat, pada waktu jam pelEjaran agama, atm juga di akhir 

jam pelajaran. 

2. Kcgiatan Pclaksanaan Penelitian 

a. Tahap Pclakoanaan Tindakan 

Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajam membaca pemahaman 

dengan penerapan teori gkema sesuai dengnn rencana Penelitian ini dilakswakan 

dalam tiga siMus. Setiap siklus dilalcsanakan satu kali pertemuan dengan satu 

wacana yang berlainan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 

Kegiatan dilakukan oleh guru kelas sebagai praktisi den peneliti sebagai observer. 

Praktisi melaksanakan kegiatan pembelajaran di kela  benrpa kegiatan interaksi 

antam guru dm siswa, dan siswa dengrm siswa Kegintan yang dilnkukan seperti 

kegiatan berikut ini. 

(1) Guru a h  praktisi melaksanakan pembelajaran mernbaca pemahaman dengan 

penerapan teori skema sesuai rancangan pembelajaran yang dibuat yaitu yang 

dibagi dalarn kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir. 

(2) Peneli ti melakukm pengamatan d e n p  menggunakan fonnat observasi, folmat 

c a t a h  lapangan, dan alat perekam. 
. . 



Pelaksanaan tindakan hi dapat digambarkan seperti berikut: 

Tahel 2 Pelaksanaan Tindakan Kcmampuan Pemabaman Literal dalam 
Memhaca melalui Penerapan Teori Skama 

Awal 

Inti 

Akhir 

hfengai tkan 
topik dengan 
pengeta- hum 
latar siswa 

Meningkatkan 
kemampuan 
membaca 

Memantapkan 
pemahaman 
terhadap isi 
bacaan 

skemata siswa 
t 

2. Mendisirkan gmbnr 
yang dimnati 

3. Menceritrtkan gambar 
yang diamati 

4. Memberi kesempatan 
kepada s i w a  untuk 
membaca teks bacaan 

5. Memberi kesempatan 
untuk berkolaborasi 
dan mengkontekstual- 
kan pendsirannya 

6. Membimbing siswa 
untuk rnembaningrm 
pernahman 

7. Meny impulkan isi 
bacaan secara tertulis 
dan mencocokkannya 
dengan hasil 
penafsiran ganda 

disediakan sesuai dengan 
skematanya 

2. Men~inta siswa menulis 
penafsirannya sesuai 
dengal gan~bar yilng 
di iunatj 

3. Meminta siswa mence- 
ritakan interprestasi 
gambar yaw ditulisnya 

4. Meminb siswa nntrdc 
membaca teks 

5. hfeminta simva mencocok- 
kan penafsirani yang telah 
ditulis dengan hmil 
bacaan yang baru dibaca 

6. Bersama siswn men~bica- 
rakan hasil penafsirmya 
terhadap isi bacaan s e c m  
keselr~ruhan 

7. h4eminta siswa berkolabo- 
rasi dalam menemukan 
gagasan utarna bacaan 

8. Bersama siswa berkolabo- 
rasi dalam menernukan 
gagasan utama bacaan 

9. Memberikan kesenlpatnn 
kepnda siswa untuk mem- 
haca. ulang materi bacaan 

10.h4emberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mem- 
perbaiki penafsirannya 
terhadap bacaan. 

11.TvIeminta sisva untuk me- 
nuliskan kesimpulan 
bacaan 

12.Mengevaluasi 
pemahaman siswa 



b. Tahap Pangamatan 

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran mernbaca pemahaman dengan 

penerapan teori skema dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini 

dilaksanakan s e c m  intensif; objektE dm sidematis. Pengamatm dilnkukan oleh 

peneliti pda wakfu guru melaksanakan tindakan pembelajaran membaca 

pemahaman. 

Dalam kegiatan ini peneliti dan guru (praktisi) berusaha mengenal, merekarn, 

dm rnendokumentasikan semua indikator dari proses h a i l  perubahan yang terjadi, 

baik yrmg disebabkan oleh tindakan terencana maupwl darnapak intervensi dalam 

pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan teori skema. Keseltnuhan hasil 

pengamatan direkam dalam bentuk lembar observasi. 

Pengamatan dilakukan secara terus menem mulai dari siklus I sampai 

dengan siklus IU Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat mernpengaruhi 

penyurnmaa tindakan pada siklus selaajutnya H a d  penpatan  ini kemudian 

didiskwikan dengan gum dan diadakan refleksi untuk perencanaan siklus 

berikutnya 

c. Tabap Rcfleksi 

Refleksi diadalam setiap satu tindakan berakhir. Dalam tahap ini guru 

(pmktisi) dm peneliti mengad* diskusi terhadap tindalmn yang baru dilakukan. 

Hal-hal yaug didiskusikan adalah (1) menganalisis tindakan yang baru dilakukan, (2) 

mengulas dan menjetaskan perbedaan rencana dan pelahmaan tindakan yang telah 

dilakukan, (3) melakukan intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yang 



dperoleh. Hrilsil refleksi bersama ini dimdaffktn sebagai masukan pada tindakan 

selanjutnya Selain itu, hasil kegiatan refleksi setiap tindakan digunakan untuk 

menyusun sirnpulan terhadap hmil tindakan I, I1 dan I l l  

3. Pasca Penelftian 

Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan penelitian Data yang telah 

diperoleh mulai dari prapenelitian sampai pelaksanaan penelitian dipaparkan dm 

kemudian diambil simpulannya sebagai hasil penelitian pembelajaran membaca 

pemahaman dengan penerapan teori skema. 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data Ptnelitian 

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, wwancllra, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dari aetiap tindakan perbaikan pembelajaran membaca pemaharnan 

dengan penerapan teori skema pada siswa kelas III SD terteliti. Data tersebut tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelakssnaan, dan hasil pembelajaraa 

yang berupa illforrnasi sebagai berikut. 

(1) Pelaksanm pembelajaran yang berhubungan dengan perilaku guru dan siswa 

yang meliputi interaksi belajar mengajar antara guru-siswa, dan siswa-guru 

dalam pembelajaran membaca pemahaman baik dalam kegiatan awal, inti, 

maupun kegiatan akhir. 

(2) Evaluasi pembelajaran rnembaca pernahaman baik yang berupa evaluasi proses 

maupun evaluasi hasil. 



(3) Hasil tes siswa baik sebelum maupun sesudah pelaksmm tindakan 

pembelajaran membaca pemahaman dengan teori skema 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah proses kegiatrm belajar mengajar membaca 

pemahaman berdasarkan teori skema yang meliputi: perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan wal, inti, dan kegiatan akhir, 

kegiatan evaluasi pembelajaran; perilaku guru dan siswa sewaktu PBM 

Data diperoleh dari mbjek terteliti, yakni guru dan siswa kelas IlI Sekolah 

Dasar Negeri Percobaan Pad- 

C. Teknik Ptagumpuhn Data dm Instrumen Pcntlitim 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan pencatatan lapangan, 

observasi, perekaman, wwancam, dan hasil tes. Untuk masing-masing diuraikan 

sebagaimana berikut ini. 

CaCatan lapangan, pada dasarnya berisi deskripsi atau berupa paparan t enhg  

latar pengamatan terhadap tindakan praktisi sewaktu pembelajaran membaca 

pemahaman. Unsur-unm yang diamati dalam pelaksanaan mengacu pada apa yang 

tertera pada butir-butir lembar observasi. Di aamping itu juga memuat rancangan 

refleksi berdasarkan pmgamatan yang dilakukan peneliti dengan cara observasi dan 

perekaman. 

Observasi dilakt~kan untuk rnengmati latar kelas tempat berlangsungnya 

pembelajaran membaca pemahaman. Dengan berpedoman pada lembar-lembar 



observasi peneliti mengamati apa ynng terjadi dalm proses pembelajaran Unsur- 

unm yang menj adi butir-butir sasaran pengamatan bila terjadi dalarn proses 

pembelajaran ditandai dengin memberikan ceklist di kolom yanj~ ada pada lembar 

observasi, sedmgkm tanda ceklist pada kolom "tidak" akm dituliskan setelah 

berakfiirnya proses pembelajaran. Peneliti berperan sebagai partisipan, maksudnya 

p e n p a t  berada di luar aktivitas tetapi masih beradadalam setting penelitim. 

Perekarnan d e w  menggunakan tape rekorder dimaksud untuk melengkapi 

data Iqmgan yang terjadi bila ada hal-ha1 yang terlepaa dari pengamatan peneliti 

pada saat observasi terutama pada saat berlangsungnya pembelajaran membaca 

pemahmm. 

Wwancara digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di 

kelas baik dari unsur p, maupun siawa W a m c m  dilakukan kepada guru yang 

melakukan tindakan intervetxi Imgsung di kelas, terutama yaw berkaitm dengan 

pelaksrmaan perencanaan pernbelajaran membaca pemahaman denpa penerapan 

teori skema Hasil dislntsi ini digunakan sebagai bahan untuk perbaikan perencanam 

dan pelaksanaan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya 

Wmancara juga dilakukan kepada siswa mtuk memperoleh data berkaitan 

deagan proses pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini berguna untuk 

mempajelas perilnku belajm dm proses berpikir siswa selama proses belajar 

mengaj ar berl angsung. 

Tes, digunakan untuk memperkuai data observasi y a q  terjadi dalam kelas 

terutama pada butir penguasaan mrderi pembelajaran dari unsur siswa Hal ini 



dilaknkan untrlk memperoleh dafx yang akrlrat atas kernampurn siswa. memahami 

pembelajaran membaca pemahaman literal berdasarkan teori skema 

Instrumen utarna penelitian ini adalah peneliti sendiri, guru kelas sebagai 

perencana dan pelaksnna pembelajaran di kelas. Peneliti sebqai ins tmen utama 

menurut Bogdan dan Biklen (1992) berfugas menyaring, menilai, menyimpulkan dan 

memutuskan data yang dipakan.  

D. Penyajian dm Analisis Data 

Data yang diperoleh dalarn penelitian dianalisis dengan menggunakan Model 

Analisis Data KualitEltif yang ditawarkan oleh Miles dm Hubennan (1992: 18) yakni 

analisis data dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan data sampai sellvllh data 

terkumpul. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, di ikuti 

penyajian data dan terakhir penyimpulan atau verifikasi. Tahap analisis yang 

demikian dilakukan berulang-ulang begitu data selesai dikumpulkan pada setiap 

tahtq pengumpulan dnta ddml  setiap tinddcan. Tdap analisis tersebut diurnikm 

sebagai berikut. 

(1) Menelaah data yang telah terkumpul, baik meldui observasi, pencatatan, 

perekaman dengan melakukan proses transkripsi hasil pengamatan, penyeleksian 

dan pemilihan data Seperti mengelompokkan data pada siklus satu, siklus dua, 

dan seterusnya Kegiatan menelaah data dilaksnnakan sejak awd data 

dikwnpulkan. 

(2) Reduksi data meliputi pengkategorian dan pengklasifikasian. Semua data yang 

telah terkumpul diseleksi dan dikelompok-kelompokkan sesuai dengan fokus. 



Data yang telah dipisah-pis* tersebut lalu diseleksi mana yang relevan dan 

mana yang tidak relevan. Data yang relevan dianalisis, dan yang tidak relevan 

dibuang. 

(3) Menyajikan data dilakukan dengan cam mengorganisasikan infonnasi yang 

sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikaa terpisah, tetapi setelah 

tindakan terakhir direduksi, keseluruhan data tindakan dirangkum dan disajikan 

secant terpadu sehingga diperoleh sajian tunggal berdasarkan f o b  

pembelajaran membaca pemahaman deqan teori skerna 

(4) Menyimpulksn hasil penelitian dm frimgdasi. Kegiatm ini mempakan 

penyimpulan akhir ternuan penelitian, diikuti dengan kegiabn triangulasi atau 

pengujian temuan penelitian. Kegiatan triangulasi dilakukan dengan cam: (a) 

peninjauan kembali catatan lapangan, dm @) bertukar pikiran dengan ahli, 

ternan sejawat, dm guru. 

Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi baik data 

perencanaan, pelaksanaan, maupun data evduasi. Analisis data dilakukan dengan 

cara terpisah-pisah. Hal ini dimakwdkan agar dapat ditemukan berbagai idormasi 

yang spesifik dan terfokus pada berbagai informagi yang mendukung pembelajaran 

dan yang menghambat pembelajaran. Dengan demikian pengembangan dan 

perbaikan atm berbngai k e h g a n  dnpat dilnkukan tepat pada q e k  yang 

bersangkutan. 



BAB JY 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Sikhs 1 

a. Ptrtncanaan Pembclajaran Sikhas I 

Penggunaan teori skemata dalam perencanaan pembelajaran 

Mmbaca Pen~ahamm disum dm diwujudkan dalani bentuk rancangan 

pembelajm dengan model uatum pelajam. Pembelajaran ini dirmmmn 

secara kolaboratif antara peneliti dan gum kelas tiga Perencanaan ini disusun 

dm dikembangkan berdasarkan program semester pertama Tema yang 

diambil untuk materi pembelajaran adalah Budi Pekerti. Tema ini diambil 

dari GBPP mata pelajaran bahasa Indonesia kelas tiga semester pertama 

Materi pembelajaran be judul "Sungai Jernih" diambil dari buku paket kelas 

3 terbitan Balai PustakaDepartemen Pendidikan clan Kebudayaan. 

Bacaan tersebut dipandang cocok berdasarkan pertimbangan berikut. 

Pertama, tema materi pelajaran s e e  dengan tema yang ada pada program 

semester saty ynitu p d a  snat penelitian berlmgmmg. Kedua, matmi tmebut 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa kelas tiga Ketiga, materi 

pelajaran belum pernah diajarkan pada simva kelas tiga 

Tujuan kelas ymg ingin dicapai adalah s i m a  mampu mengungkapkan 

perasaan dan mengemukakan pendapat mengenai bermacam-macam sifat, 

kebiasaan, dan watak pelaku ddmn bacaan atau cerita yang dibaca atau 



didengar. Berdasarkan tujuan kelas yang ingin dicapai, gun1 d& peneliti 

menetapkan tujuan pembelajaran khusus berikut: Siswa dspat menjelaskan 

pelaku cerita, tempat terjadinya cerita dan menjawab pertanyam yang 

berhubungan dengan isi cerih pada tingkat l i t d .  

Untuk mencapti TPK tersebut, perencanaan dibagi tiga, yaitu (1) 

kegiatan a\val, (2) kegiatan inti, clan (3) kegiatan akhir. Ketiga kegiatan ini 

tidak berdiri sendiri, melainkan waling berkaitan antara yang satu dengan 

lainnya Kegiatan ma1 direncanakan untuk menyampaikan tujuan pelajaran, 

menjelash tugas-tugas belajar, men~bangkitkan sken~ata siswa, dan 

mengarahkan siswa dalm mendsirkan gambar sesuai dengan bacaan yang 

dibaca 

Pada kegiatan inti direncanakan siswa membaca daIam hati, 

mencocokkan hasil penfiiran y q  telah ditulis dengan isi bacaan yang ban, 

diperoleh dan menjelaskan kata-kata mlit yang ditemui siswa dalam bacaan. 

Selanjutnya, s i w a  membaca bacaan secara bersuara dan bergiliran. 

7hjumnya untuk lebih memantapkan pemahaman pernahaman siswa 

terhadap isi bacaan. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai 

tokoh, sifat tokoh, latar cerita, dan isi bacaan. Pada kegiatan akhir 

direncanakan siswa diberi lembaran kerja untuk menjawab pertanynan literal 

mengenai bacaan. 

Setelah siklus I selesai dilaksanakan, peneliti mengadakan diskusi 

dengm guru (praktisi). Diskusi bertujuan untuk merefleksikan tindakan yang 



telah dil&sanakm, tern& refleksi prosedur dan teknik evaluasi. Hasil 

refleksi siklus I akan membawa perubahan pad% (1) rancangan pembelajaran 

yang telah dibuat, (2) prosedur pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Secara 

khusus, perubahan itu terjadi pada (a) cara meltdcsanakan, @) cam 

menFlfsirkan gambw, (c) cam memantapkan informasi ymg diperoleh siswa 

dari bacaan; dan (3) aldteknik evaluasi yang digunakan. Hasil refleksi ini 

dapat diimplementmikan pada siklus kedua 

b. Pelaksanaan Pcmbelajaran Silrtas I 

Pada p e l h a a r m  pembelajaran siklus pertama, penggunaan teori 

skemata dalam pernbelajaran Mernbaca Pernahaman di Kelas IJl SD 

Percobaan. Pertemuan pertama dilaksanakan tan& 21 September 2002. 

Berdasarkan perencanam yang terurai di depan, pelaksanaan membaca 

pemahaman dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran membaca 

ymg terbrtgi ddam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegintstn inti, dm 

kegidan akhir. Untuk lebih jelmya, pelclksanam pembelajaran ini diuraikan 

berdasarkan langkah-langkah berikut. 

1) Pertemnan I: Pelaksanaan Kegiatan Awal 

Pada tahap ini guru berusaha membentuk suasana kelas siap untuk 

belajar. Selmjuhlya guru melnkukm pembangkitan sketnata dengnn 

memperagakan gambar seorang ibu dan dua orang an& berbicara di depan 

rurnah gadang dan seorang ibu memberi makan ikan di sungai. Fokusnya 



add& untuk mernbangkitkan skernah siswa dm rmhlk mendisirkan gamhar 

yang diamati. 

Aktivitas pernbangkitan skemata dan penhiran yang dilakukan guru 

terunskap dalmn dialog berikut: 

Siswa : 

O u r u :  

Siswa : 

G u m :  

Siswa : 

Guru : 

Siswa : 

G u r u :  

Siswa : 

m u :  

Siswa : 

G u r u :  

Siswa : 

"Anak-anak! Pagi ini kita &an belajar bahasa Indonesia, yaitu 

membaca Apakah kamu senang membaca?" (tanya guru secara 

klasikal). 

"Senang, Bul" (jmab siswa serentak). 

%uku apa saja yang kamu baca?" 

'%uku pelnjamn, buku cerita, Bu!" (jaw& siswa serentnk). 

'Ya, bagusl Sekarang kita juga akan membaca Tetapi, sebelurn 

membaca, terlebih dahulu kamu akan melihat gambar yang akm 

ibu p n j q  di papan tulis. -bar ini kamu amati baik-baik, ya!" 

"Yaa, Bul" 

(Memasang gambrn di papan tulis). "Nah, mak-anak. Coba kamu 

perhatikan gambar ini baik-baik Garnbar pertma mengenai apa 

anak- an&?' 

(Hanya dim). 

"An&-anak, coba kamu lihat, apa saja y a q  tamp& pada gamba 

ini?" 

"Sorang ibu dan dua orang an&." 

" B ~ ~ !  Jadi ada seomg ibu dm dua orang an& Apa lagi yang 

tamp* 
"Rumah gadang dan pohon-pohon." 

"Bagus! Anak ibu pintar-pintar sernua Di mana biasanya terdapat 

nunah gadang itu anak-anak?" 

'73anya di desa, Bu!" (jawab anak-anak serentak). 



Guru : " S e h g  coba h u  perhatjkm gambar 21 Apa ymg tamp& 

olehrnu?" 

Siswa : "Seorang ibu sedang memberi makan ikan di kolam." 

Guru : '%agus! Menurubmu siapakah kedua ekor ikan tersebut?" 

Siwa  : "Dua orang anak pada gmbm I!" 

Guru : "Apakah kamu p e d  mendengar atau membaca cerita itu?" 

S i m  : 'Ternah, Bu!" (jawab beberapa orang siswa) 

Siswa : "Sekarang coba karnu isi titik-titik pada lembaran kertas ini sesuai 

dengan gambar yang kamu arnati." 

pada tugas yang harm dikerjakan. Siswa dikondisikan untuk dapat menjawab 

atau mengisi lembaran kerja siswa dengan jawaban yang sama Terakhir 

ak2ivitas kegiatan awal ditutup dengan mengumpulkan tugas penafsiran 

siswa 

2) Pertemuan IT 

(a) Pelaksanaan Kegiatan Inti 

Tahap ini dimulai dengan memberikan kepada siswa untuk membaca 

teks dalam hati. Saat siswa membaca, guru berkeliling untuk mengontrol 

siswa yang sedang metnbaca Setelah sitwa selesai membaca, 

melanjutkan kegiatan dengan menugasi siswa untuk mencocokkan kembali 

penafsiran gambar yang telah ditulis dengan hasil bacaan yang baru 

diperoleh. Guru membimbing si swa agar penafisirannya sama Kegiatan 

tersebut tergarnbar dalam dialog berikut. 



Dialclg 2 

G ~ n u  : "Anak-mak, kamu sudah selesai niembaca cerita, sekarm~g 

bagaimana prediksi kamu atau gambar yang kamu amati tadi 

dengan p g  tel& kamu baca? Apakah sama &au tidak?" 

Siswa : "Samdaa!" (jaw& siswa serempak). "And ymig melanggw 

nasi hat orang tua!" 

Grm : "Ya! Siapa lagi?" 

Siswa : "An& yang durhnim!" 

Guru : "Apakah sama antara anak yang melanggar nasihat orang tua 

dengan anak yang dhaka?" 

Siswa : "Sama" (jaw& si anak serentak). 

Selesai tanya jawab dengan simva tentang kesesuaian gambar dengan 

isi bacm,  guru I d u  ma~ugclsi siswa kembali menlbaca secnra bergiliran 

sampai cerita selesai. Grm bertanya pctda s i w a  mengenai k f  rt-kata sulit 

yang ditemuinya, misalnya: ganda, kegiatan, suling, bujangnya, randai, 

terpesona, padung perdu, mondar-mandir. Guru bersama simva 

menjelaskan arti kata-kata sulit. Agar siswa lebih memahami cerita, guru 

membncakm kembali cerita sambil menjelmkan isi bacnan dm setnua siswa 

rnenyirnak Selanjutnya gum dan siswa bertanya j a w b  tentang isi bacam. 

Hal itu terlihat p d a  dialog berikrrt 

Dialog 3 

Guru : "Anak-anak, tadi kamu sudah membaca dan mendengarkan ibu 

n~en~baca cerita Sekatang, tugas kamu addall menjawab 



perhayam yang ibu berikan. Apakah juchll cerib yang sudah 

kamu dengar?" 

Siswa : (Hampir semua siswa menunjuk, guru menunjuk salah seorang 

siswa). "Sungai Jernih!" 

Guru : 'Ta, brrgus. Sekarmg siapa peldm dalam cerita tersebut?" 

Siswa : (Hampir semua siswa menun.uk, guru menunjuk salah seorang 

siswa). "Ibu, si Buynng, dan si Upik!" 

Pada tahap ini guru h q r a  mermgasi siswa dengan empat pertanyaan, 

jadi belurn mencakup semua isi cerita Pelaksanaan tahap inti berakhir 

sampai tanya jawab isi bacnan. 

(b) Pelaksanaan Kegiatan Akhir 

Pelaksanaan kegiatan akhir sejalan dengan kegiatan evaluasi. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman literal siswa terhadap cerita Sungai 

Jemih. Perangkat tes tidak diujicobakan, karena tes yang digunakan hanya 

untuk nlengetahui hmil pembelajaran siswa setelah pembelajman diberikan. 

Perangkat tes berisi sepulilh butir soal masing-masing butir soal diberi bobot 

sesuai dengan tin&& kesulitamya 

c. Kcberhasilan Tindakan Sikhs I 

Keberhasilan tindakan diamafi selama dan semdah tindakan 

dilaksmakan. Aspek yang diamati addah keterlibatrm siswa dm guru pada 

tahap kegiatan awal, inti, dm akhir. 



Pada kegiatan w a l  guru helm menyampaikan hrjuan dm langkah- 

l&ah pembelajaran. Pembangkitan skemata siswa sudah dilaksanakan 

dengan gambar atau media yang digunakan untuk mendukung ke arah 

pemahmnan bacann, sehingga semua siswa dapat mengungkapkan gambar 

yang diarnati dalam l e m b m  ke ja  yang disediakan, walaupm belum 

semua siswa mengatakan &ngan benar. 

Dalam mendiirkan gambar, guru memberi kebebasan kepada siswa 

untuk mengemukakan pendapatnya Guru juga mernbimbing dan 

mendorong siswa mtuk mengemukakan penafsiratlnya dengan bebas, sesuai 

dengm skemdmya Namun guru b m  sanpai pada Ma-* p d a  

gambar. Siswa belum dibimbing untuk menceritakan tentang kesimpulan 

gambar tersebut 

Pada kegiatan inti, gum memberi kesernpatan kepada semua siswa 

unhrk membaca cerita dalam hati. Chnu j u p  memberikan kesempatan 

kepada semua simva unhk mencocokkan penafsiran yang blah ditulisnya 

dengan isi bacaan yang baru diperoleh Upaya yang dilakukan belurn 

optimal, kecuali membahas kata-kata sulit, tanya jasvab dengan aiswa 

tentang tokoh, tempat terjadinya cerita, dan isi bacaan, belum dibahas secara 

keseluruhan dan kurang mengnitkannya dengan kehidupan siswa 

Pada kegiatan akhir (evaluasi) guru memberikan lembaran tes pada 

siswa CAuu tidak menpnpulkan kembali lembaran cer ik  tetapi siswa 

dibiarkan untuk menjawab pertanyaan dengan melihat teks cerita Berarti 



gun1 bel~un melaksanakan evalnasi sewai dengan rancangan. Sehananya 

untuk te~l kemampuan literal, sivwa tidak boleh melihat teks. 

Secara umum, keberhasilan tindakan guru pada siklus I berada dalam 

t d  kebed1asila.n cukup. Hal ini diperoleh dnri p e n p a t a n  Aspek 

pernbe1a.jm-m pada kegiatan awal, ttljuan pembelajaran, belwn disampaikan. 

Tugas-tugas belajar belum disampaikan secara rinci. Pembangkitan skemata 

dilakukan dengan cara menugasi siswa memperhatikan gambar, mernbaca 

dalam hati, membaca bersuara, dan mendengarkan guru mernbaca Kegidan 

tanya jnwab tentang tokoh, tempat tejadinya cerita, dan isi bacann belurn 

dijelaskan secm.  rinci. Kegiatm akhir yaitti rnernberikan tee tentang isi 

bacaan tidak dilaksanakan sesuai dengan rancangan. 

Keterlibatan siswa juga diamati pada kegiatan awal, inti, dan akhir. 

Pada tahap awal siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik Siswa 

mengamati gambat yang diperagakan guru dengan baik dan antusias. Guru 

menga.jukan pertanyam kepada sisuw, mulanya siswa diam tanpa respon, 

karena k u r q  memahami. Setelah dijelaskan oleh pru, siswa merasa 

senang dalarn mengemukakan penafsinmya tentang gambar. Pada kegiatan 

inti siswa membaca cerita dengan baik dan sangat antusias pada saat 

membaca bergiliran. Tanyn jaw& ten- tokoh, tempat terjndinya cerita, 

dan isi bacaan, harnpir semua siswa bertepuk tangan untuk menjawab 

pertzlllyaan guru. Pada kegiatan akhir dilakukan tes formatif untuk 



rnengetahui tingkat pemahmm dapd. ttdilakukm dengan baik wdaupun 

tidak sesuai dengan rancangan. 

d. Refleksi S i b s  I 

Kegiatan refleksi dilskuknn secara kolaboratif antara guru dm peneliti 

setelah pembelajm berakhir. Pda kesempatan ini hasil pengamatan dibahas 

bersama Refleksi tindakan siklus I mencakup (1) perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pernbelajaran; (2) intensitas membaca simva; (3) hasil belajar membaca 

pemaharnan siswa 

(1) Perencanam, Pelaksanaan, dan Evahlasi Pembelajaran 

Dari data siklus I diketahui bahwa perencmaan pembelajarm hn-ang dapat 

dilaksanakan dengan baik Saran guru, lebih baik pertemuan dijadikan satu kali 

dengan jumlah jam hampir sama, agar pembangkitan skemata siswa tidak 

terputus. Garnbar untuk membangkitkan skemata siswa juga disarankan untuk 

diperjelm sehingga betul-betul dnpat menggambarkan watak pelaku dan latm 

cerita 

Pelaksanaan teori skemata belum dilaksanakan dengan baik sebagaimana 

tertulis dalam perencanaan. Pada kegiatan mval penyarnpaian tujuan dm 

penj elasan tugas ymg harus dilaksanakan belum disampaikan kepada siswa 

Akibatnya guru dm siswa kurang dapat meloksannkan langkah-langkah 

pernbelajaran dengan baik. Tugas mengarnati garnbar sudah dilaksanakan tetapi 

baru sampai pada fakta-fakta yang ada pada gambar, belum sampai pada 



kesirnprdan. Pada kegidan inti s i m a  sudah diberi kesempatan sebrlnyak- 

banyaknya, ada membaca individu, bergiliran, dan mendengarkan . guru 

membaca Sebagian besar siswa sudah dapat membaca dengan baik. 

Selanjutnya, nlencocokkan tafbiran dat~ isi bacaan yang baru dibaca Kata- 

kata sulit sudah dibahas dengan baik. Tanya jawab tentang sifat pelaku, tempat 

terjadi cerita, dan isi cerita belum dibahas secara tuntas. Kegiatan Akhir 

dilaksanakan sejalan dengan kegiatan evaluasi, kurang terlaksana dengan bai k 

karena guru tidak mengumpulkan teks cerita sewaktu siswa mengerjakan tes. 

Seharusnya untuk menjnwab pertanpan literal, siswa ti dak boleh melihat teks. 

(2) Intensitas Membaca Siswa 

Intensitas membaca s i m a  diketahui melalui pengamatan waktu guru 

menugasi sisva membaca pemahaman dan membaca bersuara Secara urnum 

siswa mdah dapat melakaanakan membaca dalam hati, tetapi ada b e b q a  orang 

siswa yatlg tidak membaca Untuk mmbaca bersuara s e b d a i  besar siswa sudah 

lancar tetapi tanda baca tenitama tanda tanya dan tanda seru dibaca datar saja 

oleh sebagian siswa 

(3) Hasil Belajar Membaca Siswa 

Hasil tes membaca pemahaman pada siklus I rata-rata 733. Hal ini 

disebabkan karena guru lupa mengun~pulkm teks bncaan, maka siswa dengal 

mudah dnpat menjaurab pertcmyrran yang berkaih dengan teks. S e h i n ~ a  nilai 

rata-rata simva agak tinggi. 



2. Halril Penelitian S i b s  I1 

Pengpnaan teori skemata dalam pembelajaran membaca pemahaman pada 

siklus It dilaksanakan berpedoman kepada hasil refleksi siklus I. Dari hasil 

refleksi siklus I dimsun perencanam tindakan siklus II. Data perencmam 

pembelajarm dan tindakan ilntuk siklus I[ diuraikan sebagai berikut. 

a. Ptrtncanaan Pembelajaran Skhu It 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I1 dibuat secara kolaboratif 

antara peneliti dengan praktisi. Perencanaan yang dibuat secara garis besar 

smna den@ perencanam pembelajm siklus L Perbedsannya hanyn 

terdapat pada perubahan wakh Bila pada siklus I pembelajaran dilaksanakan 

4 x 40 menit, maka pada siklus II waktu yang digunakan satu kali pertemuan 

dengan lama jam pelajaran 3 x 40 rnenit Perbedaan lain terdapat pada bahan 

bacaan yang digunakan seb@ materi pelajaran. Perbedaan itu dimaksudkan 

ngnr siswa tidak bosm ddnm belajar. 

Tema yang dipilih ddam pembelajaran sama dengan siklus I yaitu 

Budi Pekerti. Bahan bacaan berjudul Dampo Awang Anak yang Durhaka 

Materi diambil dari buku paket Lancar Berbahasa Indonesia I untuk kelas IlI 

karangan Dendi Sugono, Depdikbud Bacaan dipandang cocok bagi siswa 

kelas IU berdmdan pertimbanp berikut. Pertama, temn materi pelajam 

semester L Kedua, mderi pembelajatrtn belum pernah dirjarkan pada siswa 

Tujuan kelas yang ingin dicapai adalah siswa mampu rnengungkapkan 

perasaan dan rnengatakan pendapat mengenai bemacam-macm aifat, 



kebiasaan, dan watak pelaku dalm b a c m  atw cerita yang didengar atau 

dibaca (Depdikbud, .19941995: 14). Berdasarkan tujuan kelas yang ingin 

dicapai, guru dan peneliti menetapkan tujuan pembelajaran khusus berikut: 

Siswa dapnt menjelaskan watak tokoh, 1- cerita, dm menjawab pertmyam 

tentang isi cerita. 

Untuk mencapai TPK tersebut, perencanaan pembelajaran dibagi ke 

dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pada kegiatan awal direncanakan untuk apersepsi, menyqaikan tujuan 

pembelajm-an, menjelash tugas-tugas belajar, lnen~bangkitkan skenlata 

siswa dan rnengarahkan eiewa unbk menafsirkan gambar sesuai dengan 

bacaan yang akan dibaca, serta menginventarisasikan penafsiran siswa Pada 

kegiatan ini direncanakan simva untuk melakukan kegiatan membaca, 

mencocokkan penafsiran ymg telah ditulis dengan hasil bacaan yang baru 

diperoleh, menemukan kata sulit dan mengrtikan, menjelaskm watak toko11 

dm latar cerita serta menjawab isi bacaan. Pada kegiatcan akhir direncanakan 

tes tertulis untuk melihat kemampuan siswa ddam memahami bacaan pada 

tingkat literal. 

b. Pclaksanaan Pembelajaran S W u s  II 

Pelnksa~aan pe~nbelajaran siklus IT dilaksanakat~ sdn kali pertemuan, 

yakni pada hari Raba, 9 Oktober 2002, jam pertama sampai dengan ketiga 

Pelaksanaan penggvnaan teori skemata dalam pembelajaran membaca 

pemahaman silklus II pada garis besamya sama dengan y m g  dilaksanakan 



pada siklrw I. Untuk lebih jelasnya, Iangkah-langkah tersebut sebagrli 

berikut. 

1) Pelaksanaan Kegiatan Awal 

Kegiatan ini diawali guru dengan menyiapkm keias, apemepsi, guru 

menyampaikan tujuan dan menyampaikan tugas-tugas yang hams 

dilaksanakan s i w a  Selanjutnya, guru melakukan pembangkitan skemata 

siswa dengan memperagakan beberapa garnbar berupa empat orang anak 

dan ibu yang sedang berbicara, eeorang ibu yang berjalan di tepi pantai, ibu 

d e n p  empaf a n h y a  sedang mencocolckan piring, dm rumah yang hancur 

dihantam badai. Kreativitas tersebut terl ihat dalam dialog berikut 

Dialog 4 

Guru : "Anak-anak! Pagi ini kita a h  belqjar babasa Indonesia Masih 

ingatkah karnu dengan cerita yang kamu baca kitra-kira dua 

minggu yang lalu?" 

Siswa : %gat, Buu. Cerita Sunpi Jemih" 

Guru : '%agusl" (Guru bertanya jawab dengan siswa tentang cerita 

Sungai Jemih). "Baiklah anak-anak, pagi ini kamu juga akan 

membaca cerita Namun terlebih dahulu kamu ibu minta 

menjelaskan &ambar, lalu membaca cerita, menemukan kata 

sulit, menjelaskan sifat pelaku, latar cerita, dan menjelaskan isi 

bacarm. Jelas semua?" 

Siswa : "Jelas!" 

Guru : (Gmu dibantrt siswa menempelkan gambar dm rnembagikan 

lembaran kerja Gluru bmhnya jawab den* siswa, mulai dari 

garnbar pertama sarnpai gambar keempat). "Anak-anak, coba 



kamu m a t i  gambar ini. Apa saja yang tamp& olehmu pada 

garnbar. peltanla iai?" 

Siswa : "Ibu dengan empat anaknya di dalam m a h ! "  

G~lni : '%agus. Bagaimanrlkah kira-kira keadaan ibil dan an& pada 

grunbnr tersebut?" 

Siswa : "Sedih!" 

C+um : "Bagus!" (Kegiatm ini dilaktlkan rmhlk semrra gambar. 

Selmjutnya guru menanyakan isi gambar secara keseluruhan). 

Siswa : (hlenj awab bervariasi) "Anak durhaka, Malin Kundang," (dan 

lain-lain). 

Dari dialog di atas tamp& b A m  guru sudah menyampaikan tujurul d m  

rnenjelaskm h l g W b g a ~  yang harus dikerj akan siswa Kegiafan 

membmgkitkan skemata simva, guru berusaha membimbing siswa 

mengamati garnbar dan menaf'sirkan gambar dengan sejelas-jelasnya Waktu 

yang digunakan untuk kegiatan awal lebih kurang 45 menit. Selanjutnya 

guru menjympu1ka.n lembamn kerja siswa d m  n~embagikm bacantl. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Inti 

GUN menugasi siswa membaca dalam hati. Selanjutnya guru bertanya 

jawab dengan siswa mengenai kata-kata sulit. Selesai membaca, guru 

n~enugasi siswtl mencocokkan penafisiran yang telnh ditulisnya dengan isi 

bacaan ywg.  bmu dibaca Selanjutnya guru bertanya jawab dengm siswa 

tentang sifRt pe18kli dalam cerita, latar cerita, d m  isi cerita 



Dialog 5 

Guru : "Atlak-mak, cobn kamu sesuaikati hasil penafbiranmu dengan 

cerita yang telah kamu baca Cocok atau tidak?" 

Siswa : "Ya, sama, Bul Awang yang dwhaka, anak yang durhaka 

pada ibunyaI" (jawab siswa serentak). 

Guru : 'Wengapa Awang yang durhaka? Mengqa kamu m e m a n  

demikian?" 

Siswa : 'Xmena Awang malu mengnkui ibunya yang buruk dan 

miskin. Karena Awang sudah kaya" 

Guru : "Sekmg coba kamu baca bacaan itu secara bergiliran 

dengan bersuara" (Setelah siswa selesai membaca, guru 

membacakan kembali sarnbil menjelaskan bagian-bagian yang 

penting ddam cerita dan mengaifkannya dengan kehidupan 

siswa Selanjutnya, gcnu bertmya jawab dengan siswa 

mengenai sifat pelaku, tempat, serta iai cerita). 

Dialog di atas mengungkapkan pembelajaran pada kegiatan inti. Siswa 

membaca bacaan, membahas kata-kata sulit, mencocokkan penafsiran serta 

menjelaskan sifat-sifat pelaku, latar, dan isi bacaan.. 

Pelaksmaan kegiatan akhir dilakukan oleh guru dengan 

mengumpulkan teka cerita, kemudian rnembagikan lernbaran tes formatif 

untuk melihat kemampuan membaca pemaharnan siswa Terakhir guru 

mengadakan tanya jawab d e w  siswa rnengenai tes yang baru 



c. Keberhasilan Tindakan Siklus II 

Keberhasilan tindakan diamati selama clan sesudah tindakan dilaksanakan. 

Aqek yang diamati mencakup keterlibatan siswa dan guru pada kegiatan awal, 

inti, dm nkhir. Pda kegiatrm a d ,  gum menynmpaikm tujum pembelgjm 

serta tugas-tugas belajar yang hams dilzkkan siswa secara rinci.@uu juga 

menyediakan gambar yang mampu mengarahkan simva untuk mengenali isi teks 

yang akan dibaca, sehingga dengan mengamati gambar teraebut pembangkitan 

skmata siswa dapat dilaksanakan dengan baik. 

Gambar yang digunakan pada siklus IT lebih banyak daripada siklus I. 

Kualitas gambar jugs lebih ditjngkdkan dari siklus I, y h i  bila pada siklus I 

gambar dilukis dengan krayon, maka pada siklus II gambar dilukis dengan cat 

air, sehingga gambar kelihatan lebih menarik Begitu juga dengan karakter tokoh. 

Gambar yang di lukis dengan cat air lebih mempertaj am karakter tokoh sehingga 

semakin mendukung skemafa siswa ke arah pemahamm tentang isi cerita 

Denjp  rnengarnati garnbar dan birnbingan guru, siswa diberi kebebasan 

untuk mengmgkapkan pendapaf dan pikirannya juga memberikan 

motivasi kepada siswa mtuk mengemukakan pendsirannya dengan bebas sesuai 

dengan skemata yang dimiliki masing-masingsiswa Waktu yang digunakan 

untuk melakukan penafkim lebih h g  40 menit. 

Pada kegiatan inti, guru rnemberi kesernpatan kepada siswa untuk 

membaca bacaan dalam hati dan membahas kata-kata sulit Selanjutnya, siswa di 

bawah bimbingan guru mencocokkan penafsiran yang ditulisnya .dengan isi 



bacaan yang barn dibaca Guru jwga memberi giliran pada s i w s  unh& membaca, 

kemudian dilanjutkan dengan penjelasan-penj elasan tentang isi cerita Kegiatan 

akhir dari kegiatan ini addah guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 

watak, lator, dm isi ceritn T q a  jawab tentmg watak dan tempat terjadinya 

cerita sl~drlh dilaksanakan dengan baik, tetapi tanya jaw& tentang isi cerita 

belum dilaksanakan secara tuntas. 

Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan teks bacaan dan membagikan 

lembaran tes kepada siswa Kegiatan ini dialrhiri dengan tanya jawab tentang 

sod-sod yang telall dijawab siswa Nilai rata-rats siswa pada siklus IIaddah 

72,4, berada pada taraf keberfiasilan baik. Bila dibmdingkan dengan nilai mtra- 

rata siswa pda siklus I, maka nilai rata-rata pada siklus It ini turun 1,l poin. Hal 

ini disebabkan karena guru tidak mengurnpulkan teks cerita aehiwa 

memberikan kemudahan kepada siswa untuk menjawab soal, sementara pada 

siklus II teks dikumpdkm. 

Pencapaian hasil pada siklus I1 ini disebabkan oleh kondisi berikut: (1) pada 

kegiatan awal, guru menyarnpaikan tujuan dan tugas secara rinci, gambar dibuat 

lebih b a p ,  dan jurnlahnya lebih banyak, guru membimbing dm mengarahkan 

siswa untuk menafsirkan gambar, (2) pada kegiatan inti, guru memberi 

kesmpatnn yang lebih ban* kepada siswa untuk membaca dan mendengarkan 

cerita. Guru meldcsanakan tanya jawab tentang sifat pelaku, latar, namun tanya 

jaw& tentang isi cerita belum dilaksanakan secara optimal. 



kegiatan a w l ,  siswa tampak masih ingat dengan materi pembelajaran yang 

terjadi pada siklus I. Siswa dapat menjawab pertsnyaan yang diajukan guru. 

Siswa juga tamp& memperhatikan penjelosan guru tentang tujuan dm tugas- 

bugas yang akan dilaksanclkan. Semua senang dengan garnbar yang diperagakan 

guru dan mengamatiqla dengan baik Sebagian besar simva sudah dapat 

mendirkan garnbar sarnpai pada kesimpulan dengan baik dan lembaran kerja 

dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang disediakan. 

Pada kegiatan inti, siswa membaca ddam hati. Selanjuhya, siswa 

mencocokkm penzlfsiran yang dihdisnya dengan garnbm. Grw benlsaha 

membimbing siswa sarnpai kepada penyimpulan isi garnbar. Pada kegidan tanya 

jawab tentrtng sifat tokoh dan tempat terjadinya peristiwa, telah terlaksana 

dengan baik. Siswa mdah dapat menjelaskm tempat terjadinya cerita secara 

rinci. Jadi tidnk lagi secara global seperti pada siklus L Nmnun tanya jawab 

tentang isi cerita belum terlaksana secara optimal. 

Kegiatan akhir yaitu evaluasi, dapat terlaksana dengan baik. Guru 

menpmpulkan teks cerita dan tampaknya simva drlpat mengerjakan sod-soal 

semai d e w  waktu yang tersedia Kegiatan ini diakhiri dengan tanya jawab 

mengenai sod-soal yang b m  mereka selesaikm. Siswa smgat senang korena 

dapat menj awab sod -sod dengan benar. 



d. Refleksi Siklus I1 

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti 

setelah pembelajaran siklus 1I berakhir. Secara umum pembelajaran terlaksana 

dengan bnik. Peningkatan pembelajwm siklus II h i p &  p d a  bagian berikut. 

(1) Tmjauan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Bvaluasi Pembelajaran 

Penggunaan teori skema dalam pelaksanaan pembelajaran mernbaca 

pemahaman dilaksanakan satu kali pertemuan sesuai dengan kesepakatan antara 

guru dm peneliti. Tujuannya agar pembelajaran dapat terlaksana secara efisien. 

'hjuan, Iangkah-langkah, d m  tema panbelajaran smna dengrm siklus I 

Perbedaannya tarnpak pada waMu pembelajaran dan materi bacaan. Materi 

bacaan diambil dari buku paket Lancar Berbuhasa Indonesia I karangan Dendi 

Sugono, Depdikbucl. 

Pelaksanaan pengsunaan teori skerna pada pembelajaran membaca 

pemahman d q a t  d i l h m a k m  dengnn baik sermai dengn lwgkah-lm&& yang 

tertulis pada perencanaan. Beberapa peningkatan secwa ~irn~rm tampak pad% (1) 

penggmaan waktu untuk kegiatan belajw, (2) penyampaian tujuan dm tugas 

pembelajaran secara rinci; dan (3) gambar lebih jelas dan menarik. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal meningkat, upaya untuk 

n~embangkitkan skemata siswa sudah di lakuh dengan baik Qambar yang 

ditsunpilkiln sr~clah sesui  dengan alur cerita Dalm membuat penztfsiran wldtih 

dilakukan sampai kesimpulan tentang isi gambar. Walaupun pengungkapan 

bahasanya berbeda-beda, tetapi penafsiran mereka sudah benar. 



Pelakmnaan penggmaan teori skernata pada kegiatan inti berlangsung 

dengan baik. Siswa diberi kesernpatan rnernbaca dalam hati dan rnencocokkan 

penafsiran yang telah ditulirmya dengan hasil rnembaca Selanjutnya siswa 

rnenemnukm katn-kata sulit Tanya jnwab tentang tokoh, dm tempat terjadinyn 

cerita, dm isi cerita belum dilaksanakan dengan tuntas. 

Kegiatan akhir dilaksanakan sejalan dengan evaluasi studah dilakukan 

dengin baik Gum sudah mengumpulkan bacaan dan mernbagikan lernbaran tes 

kepada siswa. Terakhir guru bertanya jawab dengan siswa mengenai tes yang 

baru rnereka kerjakan. 

Secara mum pelaksanaan pernbelajaran sudah terlaksana dengan trmtaq. 

Praktisi juga rnenyatakan senang dengan p e n p a a n  teori skernata ini dalam 

pernbelajaran skernata Siswa tampak lebih cepat untuk mernahami isi bacaan. 

Siswa juga tampak aktif dm senang karena adanya gambar. Tetapi untuk 

ke~a tan  selanjutnya sekolal~ tidak rnungkin dapnt menyediakan garnbar. 

Kernudian peneliti rnernberikan saran untuk menggunakan gambar yang ada 

dalam bacaan siswa Atas kesepakatan antara peneliti dan guru, untuk perternuan 

berihitnya dipergunakan gunbar yang ada pada buku siswa 

(2) Intensitas Membaca Siswa 

Data intensitas tnen~baca siswa diperoleh dengm~ pengarnatmi sewaktu guru 

rnenugasi siwa membaca dalam hati dm mernbaca bemara. Kemarnpuan siswa 

dalam rnernbaca hanya sedikit peningkafannya Masih diternukan siswa yang 

malas membaca dalam hati walaupun sudah ditegur guru. Menmt guru siswa 



yang malas tetap saja itu ke ibi saja orangnya. Ddam membaca bersuara, 

walaupun kelancaran mereka sudah mulai agar t w i  tetapi masih kurang 

rnemped~atikan tanda baca 

(3) Hasil Belajar Membaca Pemahaman 

Rata-rata hasil tes membaca pemahaman siswa pada siklus II 72,4. 

S e d e a n  nilai rata-rrtta siklus I adalah 73,s. Hal ini disebabkan pada siklus 

pertarna siswa menjawab tes dengan menggunakan teks. 

3. Hasil Pcnclitian Shins ID 

Siklus Ill m e x u p b  pemantrrpan siklus II. Berdasarkan hasil refleksi siklus 

II, gum bersama peneliti menetapkan pelaksanaan siklus III sebagai pemaatapan 

penggunaan teori skemata dalarn pembelajaran membaca pemahaman. Pada 

bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluaai pembelajaran 

membaca pemahaman. 

Pengguasan teori skema dalam pembelajaran membaca pemahman siklus 

IU dilaksanakan berpedoman pada pelaksanaan siklus It. Data pelaksanaan dan 

tindakan siklus III dipaparkan sebagai berikut. 

a. Pcrcncanaan Pcmbclajaran Siklus III 

Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif antara peneliti dan 

gum. Garis besar perencnnaan siklus III pada dasmya sama dengan perencanaan 

parla siklos JI. Perbedamya terdapat pada (1) bdan bacaan yang d i g u n h  

pada materi pelgaran, bermaksud agar siswa tidak bosan, (2) gambar yang 



digunakm unhk membmgkitkm skemab siswa tidak lagi dibuat oleh gun1 dan 

peneliti, tetapi langsung dari gambar buku bacaan siswa yang difotokopi karena 

untuk menerapkan teori ini guru tidak mungkin membuat gambar untuk 

seterusnyo; (3) ddillil h y a  jaw& pada kegialnri inti, p u  dipmdu dengan 

pertmyam-pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa 

Tema pembelajaran yang dipilih adalahperistiw. Tema diambil dari GBPP 

mata pelrljaran bahasa Tndonesia kelas III semester L Bahan bacaan berjudul 

"Akibat TerlaJu Tarnak" Materi ini diambil dari buku Terampil Menggunakan 

Bdasa Indonesia k a r m p ~  SyarifUdin, Gmfindo. B a c m  ini dipmdang cocok 

bagi siswa kelas IlI berdaswkm pertimbangan berikut Pertama, tema materi 

pembelajaran sesuai dengan tema yang ada pada program semester L Kedua, 

materi pembelajaran tersebut sesuai dengan tingkaf perkembangan tema Ketiga, 

materi pembelaj aran belum pernah diaj arkan kepada siswa 

Tujuan kelas yang ingin dicapai add all si swa mampu mengungkapkan 

perasaan dan mengemukakan pendapat mengenai bemacam-macam sifd, 

kebiasaan, clan watak pelaku dalarn bacaan atau cerita yang dibaca atau didengar. 

Berdasarkan tujuan kelas yang ingin dicapai, gum dan peneliti menetapkan 

tujuan pernbelajaran khusus berikut: "Siswa dapat mmjelaskan pelaku cerita, 

tempat terjadinyn cerita, dm menjawab pertanym ynng berhubungm dengnn isi 

cerita tingkat literal." 

Untuk mencapai TPK tersebut, perencanaan pembelajaran dibwi dalam 

tiga tahap, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiafan akhir. 



Ketigzt Map kegiatm itti tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait antara 

yang satu dengan lainnya Kegiatan awal direncanakan untuk menyampaikan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan bugas-tugai belajar, membangkitkan skemata 

siwn, dm mengwrrhkm s i w a  untuk mendkirkan gmbar sermni dmgan b a c m  

yang akm dibaca serta rnenginventarisasi pendafsiran siswa terhdap gambar 

yang diamati. Pada kegiatan inti direncanakan agar simva melakukan kegiatan 

membaca bacaan, mencocokkan penafsiran yang telah ditulis dengan hasil 

bacaan, mencocokkan pendafsiran yang telah ditulis dengan hasil bacaan yang 

bmu diperoleh, mernbahns kata-knta sulit, tanya jawab tentang sifht pelaku, 

tempat terjadinya cerita, dan isi cerita Sedangkan pada kegiatan akhir 

direncanakan siswa diberi lembaran kerj a untuk menjawab pertanyaan literal 

mengenai bacaan. 

Setelah siklus III selesai dilaksanakan, peneliti mengadakan diskusi dengan 

guru. Diskusi bertujuml merefleksikm tindnknn yang telah dilaksanakan, 

termm~k di dalamnya refleksi, prosedw dan teknik evaluasi.. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman S i b s  III 

Pelaksanaan pembelajaran siklus III di kelas XU SD Percobaan Padang 

dilaksanakan satu kali pertmuan yakni pada hari Rabu, 16 Oktober 2002, jam 

pertanla h insa  jatn ketiga. Pelaksat~aan yen1belajm1 manbaca pemzlharnm 

siklus ILl pada garis besarnya sama dengan yang dilaksanakan pada. siklus II. 

Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut. 



1) Pelaksanaan Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dirnulai guru dengan membuka pelajaran. Chuv melakukan 

apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tugas-tugas 

belajar yang hams dikerjnkm siswa da lm waktu yang terbatas. Selanjutrlya guru 

membangkitkan skemata siswa dengm memperagakan gamb w peristi wa 

kehilangan dompet. Gambar terdiri dari dua bagian, yaitu gambar seorang laki- 

laki mengembatikan dompet yang ditemukannya serta garnbar orang di 

pengadilan. Garnbar itu digunakan untuk membangkitkan skemata sitwa dan 

untuk nlenafs ih .  Aktivitztsl tersebut tei-ungkap dalm dialog berikut. 

Dialog 6 

Guru : "An&-anak, pagi ini kita akan beliar bahasa Indonesia yaitu membaca 

cerita Apakah karnu masih ingat dengan cerita yang karnu baca dua 

minggu ymg lalrr?" 

Siswa : '?ngat, Bu, Dampo Awang yang durhakal" 

Ovnr : "Bagus. Hari ini kita juga akan membaca cerita. Namun terlebih 

dnhulu kamu ibu minta menjelnskm gnmbnr, ldu membaca cerita, 

dan menemukan kata-kata sulit, menjelaskan sifat pelaku, tempat 

terjadiqla cerita, menjelaskan isi bacaan Jelas semua?" 

Siswa : "'Jelas, Bu" 

Guru : (Membagikan gambar dan lembaran kerja kepada masing-masing 

siswa). "An&-an&, hwi ini garnbw yang ibli sediakan berbeda 

dengal gmnbar-pnbar sebelutlmya Gatnbm~lya lebih kecil dm] tidnk 

berwma Gambar ini sama dengan gambar-gambar yang ada di 

dalarn buku b a c m u l  Baiklah mak-mak, sekarang coba kamu 

mati gnmbnr-gambnr itu, kenludian kamu isi titik-titik pada lembnrm 

kerja yang telah disediakan. (Kemudian gum bertanya jawab dengan 



siswa tentang isi gambar. Selanjuhya gun1 menugasi sisiwa rmhlk 

mengisi lembarm kerja). An&-m~ak, tolong kamu kerjakan tugas ini 

dengan baik, gunakan waktu sebaik mungkin. 

Dari tuturan di atas temgkrrp bahjwa dalmn melr rksmh pembelajnrrin 

guru sudah menggunakan gambar persis sama dengan gambar yang ada 

dalm buku, baik dari segi ukuran dan bentdcnya Guru juga berusaha 

menggunakan waktu seefisien mungkin. 

2) Ptlaksanaan Kegiatan Inti 

Kegintnn inti diawali oleh gwu den- membagikan teks cerita pada 

siswa. Kemudian gnru menugasi siswa membaca bacaan dalam hati. 

Selanjutnya guru menugasi simva untuk mencocokkan penafsiran gambar 

yang telah ditulivnya dengan hasil bacaan yang baru diperolehnya Guru 

membimbing siswa agar penafisiran mereka sama Kegiatan tersebut 

tenmgkcq, ddani dialog berikut. 

Dialog 7 

Guru : "Selesai membaca cerita, coba kamu sesuaikan penafairan yang 

telah kamu tulis tadi, cocok apa tidak?" 

Siswa : "Ya, sarna, Bu.. Ada orang kehilangan dompet, kemudian 

dibawa ke pengaclilarr" 

Guru : 93agus.  Sekamg perl~atikan Iagi, qakah smna mtam gambar 

dengan isi bacaan?" 

Siswa : "Ya, sama, Bu" (jawab siswa serentak). "Sekarang coba 

kamu baca kembali cerita itu secara bergiliran.." (Setelah 



~ i m q  selesai membaca, grn~ membacakan kembdi sambil 

n~enjelaskan bagim-bagian yang penting d d m  cerita, dm 

mengaitkan dengan kehidupan siswa Selanjutnya, guru 

bertanya. jaw& dengan siswn tentang sifat pelaku, tempat dan 

isi cerita, se& dengm yang direncmakm). 

Dari dialog tersebut terungkap bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan 

inti d e w  baik sesuai dengan rancangan pembelajaran. 

3) Pclaksanaan Kegiatan Akhir 

Pelaksanm kegintan akhir sejdan d e n p  eduasi .  Guru 

mengumpulkan teks cerita, kemudian menugasi siswa untuk mengerjnkm 

tes formatif sebagai tes kemarnpum membaca pemahaman. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhdap bacaan "Akibat 

Terlalu Tam&' dalam bentuk pemahaman literal. Akhirnya guru 

mengadnkan tat~yn jawab kembali tethadap sod yang teldl dikerjakan. 

c. Kcbcrhasilan Tindakan Sikh~s I J I  

Sik1n.s III menrpakan pemantapm siklus II yang sudah dapat dianggap 

berhasil dalam pembelajaran membaca pemahaman di kelas IIt SD 

Percobaan. Tingkat keberhasi lannya diuraikan sebagai berikut. 

P d a  k e g i h  membaca guru menjelasksrn hrjuan dm tugas-tugas 

yang hms dilnkukan siswa Pelnbakitan skemata dilaksmakan dengan baik. 

Garnbar yang digunakan berupa gambar orang kehilangan uang. Walmpun 

p b a r n y a  kecil dan hanya terdiri ctfari dua bagian namun d q a t  



membangkitkan skemata siswa Dengan pengarnatan semla siswa dapat 

mengungkapkan gambar dalam lembaran kerja yang tersedia walaupun 

dengan pengungkapan yang bervariasi. 

Pada kegiatm inti, gnu memberi kesempatan kepada semua siswa 

untuk membaca teks cerita. Gtuu memberi kesempafm kepada siswa llntuk 

menafsirkan yang telah ditulisnya dengan isi bacaan yang baru diperoleh. 

Selanjutnya guru dan siswa membahas kata-kata sulit, siswa membaca 

secara bergiliran Untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap isi 

bacann, guru membaca bacaan s e c m  bersuara smnbil menjelaskan hal-ha1 

ymg penting dari bacaan dm jnga rnengaitkan dengan kehidupan siswa 

CAuu melakukan tanya j w a b  dengan siswa tentang sifat tokoh, tempat 

terjadinya cerita, dan isi cerita Guru sudah membimbing dan mengadkan 

siswa untuk menjawab pertanyam dengan baik sehingga hampir semua sswa 

dapat m e n j a h n y a  

Pada kegiatan a i r  dilaksanah sejalan dengan tes kemarnpuan 

membaca pemahaman, dapat dilaksanakan d e w  baik Harnpir semua 

s i w a  dapat menjawab pertanyaan denjpn baik 

d. Rcflcksi Sikhs III 

Kegiatan dilakukan secara kolaboratif antara guru dat~ peneliti setelah 

pembelajm sikll~s III berakhir. Secara umwn pembelajaran terlaksana 

dengan baik Peningkatan yang berhasil dilaksanakan oleh guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran siklus XU adalah sebagai berikut. 



Siklus IU merupakan siklus terakhir yang dilaksanakan dalam 

membaca pemahaman. Siklus III berupa pemantapan terhadap siklus TI. 

Keberhasilan dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pen~belnjnrrrn metllbaco. 

Hasil pengarnatan terhadap siklw III, bahwa perencanaan 

pembelajaran pang dilakukan dalam satu kal i pertemuan dapat terlaksana 

dengan baik. Tema, Iuiuan, dan langkah-langkah pernbelaiaran sarna dengan 

siklus II, kecuali materi pembelajaran. Materi bacaan diambil dari buku 

TerarnpiE Menggunakan Bahasa ~nn'onesia untuk kelas Et sea~ester I 

karangan Syarifi~ddin. Bebempa peningkatan yang berhasil dicapai secara 

urnurn yaitu peng;gunaan waktu yang efisien, penyampaian tujuan clan tugas 

pembelajaran secara rinci, materi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

tuntas. 

Peningkatm~ dalm pelaksnnanr~ pembelajaran dapd dijelmkan 

sebagai berikrrt. Paria kegiatan awd upaya untuk membangkitkan skemata 

siswa dilakukan gum dengan baik aambar yang ditampilkan diambil dari 

buku bacaan s i w a  pang terdiri dari dua bagian, simva dapat menafsirkan 

masing-masing garnbar sampai pada kesimpulan. 

Penggunnnn teori skema pembelajaran membaca pemnhanlan pada 

kegiatan inti berlangsl~ng dengan baik. Setelah menafsirkan gambar, siswa 

membaca dalam hati dan mencocokkan penafairan yang ditulisnya dengan 

bacaan yang baru dibaca Selanjutnya penjelasan kata-kata sulit, tanya jawab 



tentang tema, ternpat terjadinya. cerita, dm isi bzaan dapat d i l a h h  

dengan baik. Kegiatan akhir yang sejalan dengan evaluasi dapat dilakukan 

dengan baik sesuai d e w  rencana 

(1) Intensitas Membaca Siswa 

Data intensitas membaca siswa diperoleh dengan pengamatan pada 

waktu simva membaca d a l m  hati dan membaca bersuam Hasilqra 

menunjukkan peningkatan dari siklus I clan IL Pada waktu membaca dalam 

hati semua siswa mdah melakukan kegiatan membaca bersuara, sudah ada 

peningkatan dalam intonmi kalimat tarya, tetapi dalam menibaca kalimat 

seru masih banyak siswa mernbaca dengan sum datar. 

Dalam pernahaman isi bacaan juga ada perubahan. Hal ini terbukti dari 

hasil tes membaca pemahaman siswa, lebih baik daripada hasil tea pada 

siklus I dan IL 

(2) Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa 

Hmil tes membaca pernahman siswa pada siklus III rata-rata 83,75 

(sangat baik). Dari hasil pengamatan pembelajaran di kelas diketahui bahwa 

keberhasilan kemampuan membaca pemahaman karena siswa sudah mampu 

menggunakan skematanya Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pengunam teori skenia ddm~ petnbelajntm n~enibaca pema11rmi;ui san@ 

haik dilAxkan. 



B. Pembahasan 

Dari hasil penelitian mengenai pengunan teori skema dalarn pembelajaran 

membaca pemahaman temngkap bahwa sebelum meiaksanakan pembelajaran di 

kelas, guru membuat mncm~an pernbe1r;Ljml. Hal ini memang pentillg karena 

dapat rnemusatkan perhatian s i w a  di kelas. Perencanam yang dirancang gtmi 

sudah sesuai dengan unsur-unsur yang ada Dalam perencanaan terdapat unsur (1) 

tema pembelajaran, (2) tujuan kelas dan tujuan khusus, (3) media atau gambar, (4) 

materi pelajaran, (5) kegiatan belajar-mengajar, dan (6) lembaran kerja siswa serta 

alat evalumi. 

Perhedam perencanam yang dihdis guu ddam masing-masing siklris terletak 

pada penentuan waktu pembelajaran. Pada siklus I waktu untuk pelak~tanaan 

pembelajaran ditetapkan dua kali pertemuan. Pada siklus II dan III waktu 

pembelajaran diubah menjadi satu kali pertemuan dengan jurnlah jam 3 x 40 menit. 

Perubnhan terjndi karena pelaksanaannya kurang efektif 

Kurang efektihya peldsanaan pada siklrrs I dikarenakan gum hwmg 

memaharni pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengatasi ha1 tersebut, perlu 

diadakan pembahasan pelaksanaan pembelajaran menjelang pelaksanaan tindakan 

siklus It. Penyampaian tujuan dan tugas-tugas pembelajaran bertujuan untuk 

memberi mnhm tmtnng apa yang hruvs dikuasai dm dicapai siswa ddam 

pembelajaran. Tujuan yang jelas dapat rneningkatkan pemahamm seseorang 

terhadap bacaan. 



Dalam membangkitkan skemata pda .  kegiatan awal sudah hefimgsi 

sebagaimana yang dikemukakan Burns, Roe dan Ross (1996:209) bahwa skemata 

be f ing~ i  sebagai berikut: (I) sebagai alat untuk menstimulasi informasi baru atau 

tmlbnhm, (2) untuk mengetahui hal-hal ymg penting, (3) memperjelas ntau 

memperlum kesimpulan, (4) membanhi pembaca dalarn membuat ringkasan yang 

penting, dan (5) membantu dalam mengingat pengetahuan yang baru diperolehnya 

Pembangkitan skemata siswa terhdap isi bacaan merupakan usaha menggali 

pengetahuan dan pengalaman siswa yang berkaitan dengan isi bacaan 

Met~afkirkan dimaksudkan sebagai upaya tnemberi kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh kesm  mum tentang isi bacaan yang akan dibaca dan 

memotivasinya untuk mencocokkan penafsiran yang telah ditetapkan. Pembaca atau 

siswa membuat penafsiran yang konsisten dengan skemata mereka (Lang dalam 

Burns, Roe, dan Ross, 1996:263). Namun penafsiran siswa tidak harus selalu benar 

karena perkiraan terhadap isi bacnnn ynng kebenaramyn masih h m s  dicocokkm 

pada kegiatm inti. 

Pada kegiatan inti kegiatan yang dilakukan adalah (1) membaca dalarn hati, (2) 

mencocokkan penafbiran yang ditulis dengan isi bacaan gang diperoleh dari bacaan 

yang baru dibaca, dm (3) tanya jawab ten- sifat tokoh, tempat terjadi cerita, dm 

isi bacaan. Mmbncn dalam hati sudnh dapat dilaksanah oleh sebagian besar 

siswa, namun masih ada siswa yang tidak mau membaca dan ada yang main-main. 

Ini terjadi karena mereka baru beranjak dari membaca bersuara ke membaca dalam 



hati. Pada aktivitas mencocokkan pen&iran dengan bacaan yang baru diperoleh 

bertujuan untuk meliha! kembali kebenaran yang ditulis pada kegiatan awal. 

Pada siklus I, II, dan ID, dalam membangkitkan skemata dan mencocokkan 

yenafsim ymg ditulis, tenmgknp bahwa p d a  setiap kegidan tersebut siswa 

tampaknya gernbira, senang, dm aktif berinteraksi dengan guru. Ini tenlngkap dari 

berbagai dialog yang terjadi antara guru dan s i w a  

Kendala yang t e r - a  dalam teori skema ini, baik pada siklus I, 11, maupun III 

adalah siswa selalu dibimbing guru dalam membangkitkan skemata dan 

rnencocokkan penafisit-atl tehadap gallbar den@ isi bacnan yang bau  dibaca 

GINTI terpaksa bekerja kerns membangkitkan skemata. siswa dengan kalimat-kalimat 

pancingan terhadap garnbar yang diamati simva di dalarn kelas. Kalimat-kalimat 

pancangan tersebut antara lain "Apa lagi yang tampak olehrnu?", "Coba kamu 

perhatikan lagi!" Upaya ini ternyata berhasil memancing siswa untuk memberikan 

respon terhadap pertnt~yenn guru dalam memdlami cerita yang ada ddam gmbar. 

Usaha umtuk memahami bacaan pada kegiatan inti dilakukan dengan menugasi 

siswa membaca bacaan secara bergiliran. Selanjutnya guru membaca bacaan dan 

sekal i p s  menjelaskan isi bacaan. Tujuannya agar simva lebih memaharni bacaan 

dan juga untuk melihat kemampuan siswa membaca bersuara Tujuan lainnya 

ndalah agar s i s m  dopnt mengapliknsikan pesal yalg terdopat dalanl bacaan 

tersebut ke dalam kehidupannya 

Kegiatan tanya jawab tentang sifat tokoh, tempat terjadinya cerita, dan isi 

bacaan pala siklus I dan II kurang dapat dilaksanakan dengan baik. Pertanyaan 



yang diaj~lkan gun1 bel~rm mengmgkapkm i ~ i  bacaan s e c m  keselinthm. Unhlk 

perencanaan siklus III guru dan peneliti meneruskan pertanyaan yang akan diajukan 

pada kegiatan inti. 

Tes membaca pemthtunan dimrrksudkan untuk mengukur perolehm Hasil 

membaca pemahmm siswa ymg telah dilakukmya selama proses belajar. Hasil 

tes diwujudkan dalarn bentuk angka yang secara teknis disebut skor. Fungsi tes 

rnerupakan infonnasi mengenai tercapai afau tidaknya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan selama berlangrmngnya pembelajaran. 

Pada siklus I, If,. dan XU tenmgkap bahwa tes mernbaca pernahaman sesuai 

dengan m&sud tersebut dm hmilnya dapat menggambdm prestmi belajar siswa. 

Keberhasilan tes dapat diketahui dari rata-rata haail tes siklus I, II, dan IIL Rata-rata 

ha i l  tea siklus I adalah 733, siklus II adalah 72,4 dan siklus addah 83,75. Nilai 

rata-rata siswa pada siklus II lebih rendah daripada siklus I disebabkan pada siklus I 

p - u  tidak mengumpulkan bacaan sehingga siswa mudah menjawab pertmyarm 

karena sudah atkt pedomannya. 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan uraian pada bab terdahulu, maka dapatlah disimpulkan bahwa 

penggunaan teori skema dalam pembelajaran membaca pernahaman di kelas III 

SD Negeri Percobaan efekfif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahnn~an s iswa Efektivitas tersebut tercemin dalarn hal berikut (1) 

penggunaan teori skema dapat memotivasi sim- untuk belajar dengan gernbira. 

dan aktif, (2) hasil belajar membaca simva semakin meningkat, terbukti dari 

siswa yang semula kurang mampu memahami isi bacaan menjadi lebih mampu 

memahami isi bacaan, serta (3) intensitas membaca siswa semakin meningkat, 

dari semula kurnng lmcar membaca, menjadi Inncar, d m  d q n t  membaca dengan 

intonasi yang benw. 

B. Tmplikasi 

Implikasi penelitian ini dapat dilihat dari aspek gum, siswa, dan sekolah. 

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap pembelajaran 

yang dilakukan gwzl sekolah dasar, terutama dalam pembelajaran baf~asa 

Indonesia, di kelas tiga, dalam aspek kemampuan membaca pernahaman. 

P e n p a a n  teori skema pada pembelajaran membaca pernahaman literal 

hendaklah diupayakan menggunakan berbagai media gambar sebe lum 

pembelajaran dimulai. Hal ini dapat membangkitkan skemata siswa untuk 

memarmki pembelajaran membacn l i t e d  tersebut Dengnn gambar-gambw 



memasurki pembelajaran membaca literal tersebat. Dengan gambar-gambar 

tertentu, yang mencerminkan cerita yang &an disajikan pada wacana tertentu, 

s i w a  digiriqg untuk mencoba memahami apa kira-kira isi wacana tersebut. Guru 

l~arus berusaha rnembmgkitkan skmlata siswa rnelalui gambar ymg 

diperl ihatkan den= memunculkan behagai pertanyaan yang mengwah kepada 

cerita Dengan demikian, siswa akan mudah menangkap iui cerita, baik mengenai 

pelaku, tempat terjadinya peristiwa, dan s e b w n y a  

Dari aspek guru, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa seorang 

guiu hendaklah kreatif memunculkm sken~ata siswa melalui media gambar serta 

dialog-dialog segar yang diarahkan kepada wacana cerita Sebelum pembelajaran 

dimulai, skemata siswa hendaklah digiring dengan gambar, sehingga siswa dapat 

dengan cepat memahami apa isi cerita tersebut Guru hendaklah merancang 

pembelajaran dengan baik dengan kerja sama dengan peneliti. Rancangan 

pembelajarm~ yang dibuaf guru tentuld~ berdmarkan kondisi awal siswa yang 

diajarknya R m c q  tersebut juga mencerminkan proses pembelajm yang 

akan dilakukan, sesuai dengan target pencapaim belajar yang diinginkan 

Dengan rancangan tersebut, guru melaksanakan pembelaj aran mengikuti 

langkah-langkah yang telah telah ditetapkan. 

D d m  pelhanann pembelajoran, guru hendaklah hatif membangkitkan 

skemata siswa melalui media gambar yang telah dibuat. Grunbar-gambar tersebrrt 

diperlihatkan kepada siswa sebelum proses membaca pemahaman literal 

dimulai. Dengan memperlihatkan gambar-gambar tersebut, kemudian diiringi 



dengan pertanyam-pertanyaan tertenhi, yang berhrjrlan mernbangkitkan &emah 

siswa, guru akan mampu mempercepat pernahaman sivwa terhdap wacana, serta 

guru juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

B@ sekolah, implikasi penelitian ini jelas menlberikan sumbilllgan ymig 

smgat b e m i  d d  rn rneningkatkan prestasi sekol ah.. Karena peneliti an tindakan 

kelas pada prinsipnya mernperbaiki cara mengajar guru maupun cara belajar 

siswa, otomatis pihak sekolah terbantu dalam meningkatkan kinerja sekolah. 

Dengan penelitian tindakan kelas ini, sekolah &an lebih berhwil dalam 

persaingal d e n p  sekoldi lain kmena hosil belnjar siswa ymg menitlgkat. Ini 

bani da lm sahi mata pelajrjwan. Bagaimma bila penelitian ini dilaktlkan terhadap 

semua mata pelajaran? Tentu hasilnya akan luar biava Dengan demikian, pihak 

sekolah perlu mendorong kegiatan semacam ini, memberikan dulcungan moral 

maupun material dalam upaya meningkatkan hmil beiajar siswa serta 

nlempertingsj daya saing siswa terhadap sekol ah lain. 

C. Saran 

Divarankan agar guru dapat rnenggunakan gambar dalarn bacaan siswa 

untuk membangkitkan skemata siswa sehin~ga kemarnpuan siswa memahami 

bacnan semclkin meningknt. Gum juga diharopkan rnenyampaikm~ tujuan 

pembelnjarrm dm langkah-lmgknh ymg &an ditemptlh d d m  pernbelajm-an 

karma tujuan yang jelas dapat rneningkatkan pernahaman seseorang terhdap 

bacaan. 
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Lampiran I 

Daftar: Nilai Membaca Pemahaman S h a  Kelas ILI SD Percobaan Padang 



RrWCANGAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema : Budi Pekerti 
Subtcma : Dia Tidak Dapat Dicontoh 
KelasjSemester : IlJj1 
Waktrr : 4 x 40 Menit 

Tujuan Pembelajaran Khusns 
1. Berdasarkan pengamatan siswa terhadap gambar Ibu dengan Dua Anak yang 

Sedang Berdialog di Halaman Rurnah, siswa mampu men-ielaskan isi gambar 
tersebut. 

2. Berdasarkm pengamntan sima terhadap garnbar Seorang Ibu yang Duduk di 
Bawah Pohon dan Memberi Makan Ikan dalam Kolarn, siswa mampu 
meramalkan isi gambar tersebut. 

3. Bsrdasarkan pengamatnn terhadq kedua garnbar tersebut, siswa tnampu 
meramalkan isi gambar secan  keselum~han. 

4. Berdasarkan cerita "Sungai Jernih" yang dibaca siswa, siswa rnampu 
mencocokkan penafRirannya t e n h g  gambar dengan isi bmaan. 

5. Berdasarkan cerita "Sungai Jernih" yang dibaca siswa, mereka mampu 
mengartikan kata-kafa sukar yang ditemuinya 

6. Berdasarkan cerita "Sungai Jernili" yang dibaca siswa, mereka mampu 
menjelaskan tokoh-tokoh cerita 

7. Berdasarkan bacaan "Sungai Jernih" tersebut, siswa mampu menjelaskan 
kwakter masing-masing tokoh cerita 

8. Berdasarkan bacaan "Sungai Jernih" tersebut, siswa manlpu menjawat, 
pertanyaan bacaan. 

II. Kegiatan Belajar-Mengajar 
1. Kegiatan Awal 

o Apersepsi 
o Tujuan 
o Guru meragakan gambar Ibu dengan Dua Anak yang sedang Berdialog di 

Halaman Rumah. 
o Guru mengajukan pertmyam: 

- Apa yang sedang dilakukan Ibu dm Alak itu? 
- Di mana mereka berad~? 
- Bagaimana menunit pendapatmu hubungm Ibu dengan Anak d a l m  

gambar tersebut? Sedih, gernbira, atm bagaimana.? 
o Guru meragakan gambar Seorang Ibu yang Duduk di Bawah Pohon dan 

Memberi hfakan lkan dalam Kolam. 
o Cfuru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan gambar tersebut: 

- Di mana ibu tersebut duduk? 
- Bagairnana kondisi ibu tersebut, sedih, gen~bil-a, atau bagaimam? 
- Apa yang terlihat dalam kolam? 
- Siapa kirn-kira ibu itu? 
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2. Kegidan Inti 
o Guru menugasi siswa membaca teks cerita "Sqai  Jernih" dalam hati. 
u S i swa mencocokkan penafsirannya mengenai garnbar clengan isi bacaan. 
o Gun1 menngasi siswa rnencari kata-kata sukar. 
o Guru menugasi siswa mencnri arti kata-kda sukw. 
o Gun1 dm siswa hertanyajawab mengenai tokoh-tokoh dalarn cerita 
o Gwu dan sivwa bertanya jawab mengenai sifat-sifd tokoh dalam cerita 
u Guru clan siswa bertanya jawab tentang tempat terjadinya cerita 
u Guru dm simva bertanya jawab mengenai isi cerita. 

3. Kegiatan Akhir 
o Gum memberikan tes kemmpuan membaca cerita "Sungai Jernih". 

IU. Penilaian 
Penilaian dildwkan padn Flkhir pelajaran dengrm tnelihnt hasil tes kemanpum 
rnembaca simra. 



Lampiran IIb: 
Gambar Teks Bacaan "Stmgai Jernih" 



Lampiran IIc 

LEMBARAN KER,JA SISWA 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema : Budi Pekerti 
Subtcma : Dia Tidak Dapat Dicontoll 
Kclas/Scmester : 11111 

Pctunjuk 

1 .  Perhatikanlali petun-juk yang ada pada setiap bagian tugas yang hams 
d i kerjakan. 

2. Kerjakanlah seluruh tugas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan. 

i Narna : fig. . I ~ H A ~ Z ~ .  .......... .'. ..... 

I .  Menurut pandanganlnu apa yang diceritakan olch: 



Lampiran IId 

Bacalah teks di bawah ini: 

Sungai Jernih 

Di suatu desa tinggal seorang janda. Dia hidup bersama dua anaknya 
yang masih kecil. Yang sulung Buyung namanya. Umurnya seki tar sepuluh 
tahun. Yang bungsu Upik namanya. Umurnya sekitar tujuh tahun. 

Kedua anak itu sangat manja. Apa yang rnercka inginkan mcsti tc~jadi .  
Apa yang mereka lnau harus ada. 

Pada suatu hari ibunya ingin menghadiri hajatan di tetangga desa. 
"Mak, aku iku t . . . . ." rengek si Sulung. 
"Iya ... Mak. Aku juga ikut ...." si Bungsu turut mercngek sambil 

memegangi kain ibunya. 
"Aduh, Buyung . . . Upik . . . tinggdah di rumah. Kalian tak usah ikut 

. . .,." jawab si Ibu. 
"Pokoknya . . . ikut!" kata si Sulung. 
"Iya, Mak! Ikut . . . ikut!" pinta si Bungsu hampir menangis. 
Ibu itu akhirnya tak dapat menolak rengekan kedua anaknya. Mereka 

pergi bersama diantar dengan bendi oleh bujangnya. 
"Tong . . . tong . . . tong . . .." terdengar musik tongtong begitu mereka 

tiba di tempat hajatan. Rupanya ada pertunjukan randai di halaman ruinah 
haja tan. 

Begitu melihat randai, kedua anak itu terpesona. Mereka tidak inau 
iku t liaik kc rumah hajatan. 

".Ha ti-hati . . . Ruyung . . . Upik!" 
"Ya . . . Mak!" jawab kedua anak itu bersamaan. 
"Jangan pergi jauh-jauh! Kalau sudah puas menonton, cari Mak ke 

atas!" kata ibu kedua ana k itu. 
"Ya . . . Mak!" jawab Buyung. 
Tidak lama menonton, kedua anak itu merasa bosan. Keduanya 

sepakat untuk jalan-jalan ke hutan di pinggir desa. Mereka lupa pesan 
ibunya agar tidak per@ jauh-jauh. 

Sampailah mereka di pndang perdu di pinggir hutan. Kemudian, 
keduanya asyik bermain. Berkejar-kejaran, panjat pohon, dan sembunyi. 

Hari makin panas. Mereka lelah dan haus. 
"Ayo kita mandi di sungai itu!" ajak si Kakak. 
"Ayo!" teriak si Adik. 
"Byuur . . .! Byuuuur . . .!" Kedua anak itu te rjun ke sungai. 
Bcgitu masuk ke dalain air, keduanya inerasakan sesuatu yang aneh. 

Tetapi lnereka tidak tahu apa yang telah terjadi. Keduanya asyik berenang 
ke sana kemari. 
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Sementara itu, di tempat hajatan, ibunya sudah berputus asa mencari 
mereka. Ibu itu pulang dengan perasa& sedih. 

Malam harinya dia bermimpi. Almarhum suaminya datang. Dia 
memberi tahu kalau kedua anaknya dapat dijumpai di sungai di pinggir 
hu tan. 

Esok harinya ibu itu pergi ke sungai. Dia inembawa dua bungkus nasi. 
"Anakku pasti kelaparan ... sejak kemarin mereka tidak makan . . . I /  

begi tu pikirnya. 
Sampai di tepi sungai itu, ibu itu tidak menjumpai kedua anaknya. Dia 

berjalan mondar-mandir mencari kedua anaknya. Tetapi, sia-sia. Ketika dia 
hampir berpu tus asa, tiba- tiba terdengar panggdan. 

"Mak . . ..! Mak ..!" 
Ibu itu terkejut. Diarahkan matanya ke sana kemari, tak terlihat kedua 

anaknya. 
"Mak .... ! Mak ..!" panggilan itu terulang. Bulu kuduk ibu itu 

meremang. Hantukah yang memanggil-manggil itu? 
"Mak . . . .! Mak ..!" 
Tiba-tiba mata ibu itu terpana. Dilihatnya dua ekor ikan mengambang 

di permukaan air sungai. Ikan itu yang memanggil-manggilnya. 
"Serrrr ....," darah ibu itu berdesir. Ada sesuatu yang terasa 

menaku tkan. 
" Aku ... anakmu, Mak!" jawab seekor ikan. 
" Anakku ... ?'I 

"Ya . . . Mak. Kami telah berubah rnenjadi ikan . . .," jawab ikan yang 
seekor lagi. 

"Ya . . . Mak. Kemarin kami bermain dan ingin mandi di sungai ini . . ., 1, 

kata ikan yang pertama. 
"0 . .. Tuhan . . . ampuni dosaku, dosa anak-anakku .. . ." Terlihat ibu 

itu terduduk lesu. Dia menutup wajahnya dengan kcdua telayalc tangannya. 
I-la tinya terpukul melihat nasib yang menimpa kedua anaknya. 

"Semua telah terlanjur anakku . . . Nasi telah menjadi bubur . . . Kalian 
langgar nasihatku kernarin . . .," Ibu itu bergumarn pula. 

Sejenak kemudian, hati ibu itu tambah kuat. Dia segera membuka 
bungkusan nasi yang dibawanya. Lalu, diberikannya kepada kedua ikan itu. 

Setelah puas bercakap-cakap, ibu itu pulang. Siang malam dia berdoa 
agar kedua ekor ikan itu hidup senang. Berkat doa ibu itu, air sungai itu 
&in hari makin jernih. 

Orang-orang yang melil~at perubahan air itu heran. Mereka lalu 
menamai sungai itu "Sungai Jernih". 

(Diceritakan kembali oleh Idramus, 1994) 



Bobot 

TES FORMATIF 

Mata Pelajaran : Bahasa lndonesia 
Tema : Budi Pekerti 
Judul : Sungai Jernili 
Kelas/Semes ter : ITJ11 

berikut dengan jelas dan singkat ! 

Soal 

Apakali judul cerita yang telah kamu baca? 
c .+JiO%Gl.l. .; er.0 ~ ' h  ... . ..................................................................... 

Di mana terjadinya cerita tersebut? 
.GI/: .S~nycu .............................................................................. 

Siapa yang diceritakan dalarn cerita tersebut? 
r bic daa .am k. . ; ~PQ 1-5 ny . . ........................................................ . 

Dengan siapa ibu itu tinggal? 
deny.un. .amrC:. .-.a rwknj4,. ........................................................... 

Siapa nama anak yang sulung? 
.. BQ'LJ.~~..  .............................................................................. 

Kedua ariak itu nien~aksa apa kepada ibunya? 
.m~:mk.~ .a . .  . I . ~ L L ~ . .  .. .hnjwtc!r!...~i.&~i. ..ksralek.. ......................... 
............................................................................................. 

Apa yang telah dilanggar oleh kedua anak itu? 
.nasihut.. . ib.umyn. .................................................................. 
............................................................................................. 

Ken~anakah kedua anak itu pergi setelah menonton randai? 
p ~ q  L 1: - .&~.n . - : . , jn~~  . ~ . h u c u  n. . .dl. p.i ny g j . ~  .. ..ilesn.. ................... 

Metlurut lnimpi si ibu di manakah kedua anaknya dapat ditemuinya? 
.di.Su ng ~i . .dfL<q6. . P "179 .~.I:J: . .haC a o ........................................... 

Walau telah berubah menjadi ikan, ibu itu masih menyayangi anaknya. 
Scbutkanlali bukti rasa s a y a n g g  
& . .&an&& . . A ~ T :  :. (I ?. .. &Z. .&!J.. . .-. ............... 
. / s p a & ,  ................................................................................ 
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Lampiran Eta 
RANCANGAN PEMRELAJARAN SIKLUS II 

Mafa Pelajrurul : Ballnssl Indonesia 
Tenla : Budi Pekerti 
Sub Tema : Dainpo Awang yang Durhaka 
Kelas/Semester : m/l 
W&r : 2 x 45 hfenit 

I. Tujuan Pembelajaran Kht~sus 

1. Berdasarkan pengamatan siswa terhadap gambar seorang ibu dengan anak 
berdialog di dalrun kan~m., s i m  d q a t  menjelaskrul isi grunbar. 

2. Berdwarka~ pengm~atan siswa terhadnl, gnnlbnr seormlg ibu yang sednng 
berjalan, simva. dapat menceritakan isi gmbar. 

3. Bertlaswkan pengamatan siswa terhadap gambar ibu dan anak yang sedang 
mencocokkan pecahm piring dm sedang berdialog, siswa dapat menceritakan isi 
g,ambar. 

4. Berdavarkan pengamatan siswa terhadap gambar sebuah rumah yang dihantam 
badai, siswa dapa! menjelaskan isi gambar. 

5. Berdaqarkan pengamatan siswa terhadap empat gambar tersebut, siswa dapat 
meramalkan isi garnbar secara keseluruhan. 

6. Berdaswkm cerita "Dmnpo Awang ymg Dwllaka" yalg dibaca siswa, niereka 
dopal mengatikatl kata-kata sukar ymg ditemuinya 

7. Berdaswkm cerita. "Dampo Awang yang Durhaka" yang dibaca sisura, n~ereka. 
dapat men-jelaskan tokoh-tokoh cerita. 

8. Berdasarkan cerita. "Dampo Awang yang Dorha1c;f' tersebut, siswa dapat 
menjelaskan karakter masins-masing tokoh. 

9. Berdasarkan cerita "Dampo A\v,ans j r a n ~  Durhaka?' tersebut, siswa ciapat 
menjelakan temp~t terjadinya cerita 

II. Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Awal 
> Apersepsi 
k Penyampaian hljiim 
> Grml nleragakan gambar ibu dengm en~pst orang anak yang seclang bertlidog 

di rumah. 
), Guru mengajrkan pertanyaan: 

*:* Apa yang sedang dilakukan ibu dan anak itu? 
*:* Di manamerekaberada? 
*:* Bagaimma menun~t pendapatmn hubungan ibu dengan an& dalarn 

gwnbar tersebut? Sedih, gen~bil-q ntm bqaimana? 
> G u ~ n  memperlihatkan gambar seoratlg ibu ym~g sedm~g berjalan. 
P Gun1 mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengm gmbar  tersebut: 

+:* Di manakah ibu i h ~  berada? 



+:+ Di manakah ibu itu berda? 
+:+ Bagaimanakah keaclaan ibu tersebut? Letih, gembira, atau bqaimana? 

F Guru merqakan gambar ibu dan anak yang sedang mencocokkan pecahan 
piring sambil berdialog. 

). Guru mengajukml p e ~ t m ~ y m l  yang berliubungan dengal ga~nbm.: 
+:4 Ada berapa orang yang tnr~lpnk pada ganbm-? 
*3 Di tnmia niereka berada? 
O Apayangsedang dil&&anoleh ibu d m  anak ih~? 
*:+ Bagaimana. memulit. pendapatmu hlrbrmgan ibrr dengan anak d a l m  

gambar tersebut? Marah, sedih, gembira, atau bagaimana? 
3 Guru meragakan gambar sebuah rumah yang dihantam badai. 

Gun1 mengajukan pertanyaan y a n ~  berhubungan dengan garnbar: 
+:+ Bagaimanakah keadaan rumah tersebut? 

2. Kegiatan Inti 
> Gurv menugasi si swa membaca teks cel-i ta "Dmnpo Awang yang Durhakd'. 
P Gwu menugnsi siswa mencwi kata-kata sukar. 
> Gun1 menrrgasi siswa mencari M.i kata-kata. srrkar. 
b G L I ~ I  dan siswa bertanya jawab mengenai tokoh-tokoh d a l m  cerita. 
P Guru dan siswa bertanya jawab mengenai sif&-sif& tokoh dalmn cerita 
> Guru dan sisiwa bertanyajawab mengenai tempat terjadinya cerita 

3. Kcgiatan Akhir 
P Guru memberikan tes kemampuan membaca cerita "Dampo Awan.3 yang 

Durhaka" 

IU. Penilaian 

Penilaian dilaktdcan parla &ir pelziiaran dengan melihat tes kemampuan membaca 
siswa 



Petuniuk:  
1. Perhtl iikn~ilrill pctunj  ult yurlg irdit plldi~ sctii~ JI hirgii~rl lrtg:rs yltng \lilrus 

dikerjnknn. 
2. Iierjaltnnlnh se lu ru l~  luglis pircli~ tc l l i j~ t~ l  yilrig tclili~ cliscdii~k~~ri.  

1 

3. Tulislnl~ nrrmn pztdn tclllpi~t y:r ng tclilll discdi:~k:~n. // ' .. 
( .: c. 

1. M e n u r u t  p n n d n n g t ~ n ~ ~ l u ,  rlpn yilng dicer i~r~l tnn olcli g ; ~ r ~ ~ b t i r  1 '? 'l'ulis 

2. M e n u r u t  p n n d u n g u n ~ l ~ u ,  upa yurlg diccritrllcan ole11 g r ~ ~ n h l r r  2 '? 'l'ulis 
dt pm d u n  k?l' I I I I ~  t! 

:. . . . . .  ............. ........ 
.,.I! IC't '?'C;lil. .. L'.tl.:&J: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

3. Rtlenurut par id;rngnnn~i~,  rip:) yirrlg ciiccrit:~krin olcll g r~r~lbar*  3 '? 'l'ulis 
dalarn dull kali111~1 t! a ., ,. 

/ ! I i - 
1 ,  I/' .R.flflt:*!/.c7. .. /.:A ;,. . d. ;. i :I. . :l! l.'f.i(:?b. . 1. I.).(? ( /  . . .  ,,. .. t , <  :/. !,jr?,l: L. . . .  .!. ! . i.' <<,!;;-.It"-( 

ii l i 

4. Nlenuru t pandnngun~i lu ,  npa ynrlg dicerittlltfir~ ole11 gall1 bir r 4 ? 'l'ulis 

. . . . . . .  . . . . .  . . . .  
I ,  

r i ~ . .  
. f ;*../ 

? ;,;: l.2. ..-:.!. .<<;: , .. .. . .  . .  .(.~(?/:)x.? !.'.).. .'i'!.~. :c,. . .  .,:. .!. ,, . .,'. .. 
. / " '  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

5. Sclllurr gill11 b a r  ~~~cncurit :~Ic:\ri  t u r ~  1:) rig? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  , '! /.IF n~..y.c.. ll( ~11.69: 



l'ii~la S U ~ I ~ I  h ; ~  1.i l.li1111~0 . , \ \ V : ~ I I ~  ( I ~ I I I  lwtig;~ ~ i l  :I I.;III>.;\ 1lw111in ti] 
ixin k~pil(Iii i b t l t ~ p .  iI I ~ b ~ ~ t b l i i t  i11gi11 pel-gi 111~11gcbit1 II;I f l i t .  

" I ~ > ~ l l l l l  sutl3h trl;i," 1iilti1 il)rlli\:;i. 
L b 7 1  ~ I I U ,  I i i ~  11li i l l ~ i i i  p c i * ~ i  kth I;Otii, k i t  l i t  ])e1111)o : \ l i d  iiig. 
"IblJ tidilli pU1l)'iI LIilIIg U I l i t l I t  I)C'Ii:lI  Iii11ii111," I i i l t i l  i1)UIl)'il Iiigi. 
c t  .Jilngiln pcl-gi i ~ ~ ~ i ~ l i - i ~ i l ; ~  Itltu," 1ti1 ti) iI)u~l)~;i. 

" Iyt\, I ~ u ,  yiiilg I ) ~ I * I U  ( loi~ I . ~ ~ s ~ u  lbu," liiit;~ i \~~; \ l i - ; t~l i l l i~~yi~.  
Lb ' 7 7 l\illlli titiilk u~i1Il l l i ~ l l ~ ~ ) i l \ \ ' i l  I)C!IiiII l l i l l l ~ ,  I i i l t i I  1)illllpO ; \ \ \ ' a I l~ .  
L L Ibll j:iIIgilll I t I j i i \ \ ' i l  til'," 1i;l t i i  :lllil I< ~)cl'tillll~l. 
b b  f~itiltIil11, Eiiii. 1 [)u tsCIii Iiii  11 i i ; l l i i ~ ~ l  pclsgi." 

bbI<ilIilU bC'git~, Ibtl i1Iiil11 ;lIi;lll l l l C ' ~ l l ~ ~ l ! ~ i i l ~ ~ 1 l l ~  d ~ l l ~ i 1 1 1  ~ L ' ~ ~ l I l i l 1 1  

piring," I<il til ibr111~'il. 
" '~' t?l ' i l~lil  \i;lsih, Il)tI," Iiii t i 1  iirliik S U I I I I I ~ ~ ~ ) ' ; ~ .  
"ICillilu Ii i l f i~l l l  lk'l']li~ilil ( I i l t l  IiilIiii~l titii~li I~C'lliII likgi 1);ltIil ~i11ldilI'iI- 

saudii I-alilu, ~ ~ n i ~ I i i l ~ l I i l h  ~ C C ; I ~ I ~ I I I  p i ~ - i ~ l g  i11i ~ 1 1 t ~ l i  I I ~ C I I ~ I ~ I I I  lii~n ~i11ld ;II*;I- 

sauclii~.amu," ki\t;l i b t ~ ~ ~ y i i .  
L'Te~i~lli~l;ill  p ~ ~ i l h i l ~ l  pil-i~ig i~li,  A';lj,," liiitii i b u ~ l ~ i l .  

Kini si ibu flitlup scntlil-i. 1)iir Ililr.trs bClte~:jil scrlt1il.i. Iliii n~illtin 
tuil. Alihi~.~lyii, (liil b~111ii1t I I I C I ~ C ~ I I . ~  ; i~li lI t- i ini~li~~~.i~.  11ii1 11~1~gi di11-i sii tu 
tcll1p;lt Ite tc1llp;lt laill. 1 ,i1111;1 sudall pCl0jillilniiIl )'iIIlg 
ditempuhnya. Belial tcliih hi1 bis, I)i~jurl~.o pun tcli~h tcl-,juill untuli 
ninknn, thlggi~l yilng tlipilk;ri~lyii. 

Alchirnya diii cial)irt nlencllluli;ln i ~ n ; ~ l i  sulu~lgtlyii. 
" Mulai s c l i i ~ ~ i ~ ~ l g  Ibu tingg;lllilll I )c~.s i~~~l t l  li:lll~i," l i i ~  t;l ;Inu l i  

~ ~ l ~ n g n y i l .  
"Tidilk, Nalc Ib11 ir1gi.n ~ ~ ~ c b r l c & ~ . ~ ~ l i i t ~ l  P C I * , ~ ~ I ~ ~ I I ~ ~ I I ~  I ~ I C I I C ~ I I ' ~  iidili- 

adiloiiu," jiiwnb ibtuiyit. 
" I<al;lu bcgi t~ lii ti1 ~i11. i  DU," l t i ~  ti1 ill1 il l t11~~i1 .  

Dcr~gnn batitui~n ilni~lt sulurigrly;~, si ibu dirpilt n~c.~lcnluIi;~rl Itct-igil 
analmya yilng Iilin. Ci11.itnyi1 dcrlgiln ~ l ~ c ~ l ~ ~ ~ o k l i i i ~ l  pcc;illil~l pi ring Jpilrl g 
masirig-niasirig nicrclca h;~wil ~ \~ ; l l th~  pwgi di11.i (Icsii tlulu. Nirr~rr~ri, silt11 
dari  Icccnip;~ t ;innliliya itu tidil l i  111ilu nlcngi~liui i l)unyil, yiiitu I l i t  111 po 
Amnng. 

"J;lngnri belsli;l ti1 bcgitt~," k;l t ; ~  ;]nil It S U ~ U I I ~  l i ~ j ~ i t t l ; ~  I);I 111 PO 

A\lraxig. "Ini ibu it it;^, ibu yilllg ~llcli~lli~.liil~i liitil?" I i i t  ti111yi1 l i c~ l~ut l i i~~l .  
"Ruknn, bulti~n, ini 01-ang t u ; ~  b;lrlgkil yijng nlisltin. ,l;lngi~n i\liu 

dipi~lisa nlcngi\kui ol.ilng irli ihu sil).i\," I ~ i ~ t i l  I ) i ~ i \ \ p ~  i\willlg ~ l l i ~ l ' i i l l -  

111ilrall dan diil 1ilc1l1l>critali olS;lng tir:~ ihr. 
"l'~?~.gi si h i 1  pengc~ilis, tir~ggilIl<;in 1~111lli1 hltu irli, jiir1~~111 g:tnggu 
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Jnwnblah pcr tuny;~un bcriltu t dcrrgr~rl jclits dari sirlgltrt t! 

1 5 Apnlctth judul ccritrt yitrig tclrth lia11lu bncrl? 
/ - .L?.O~,.P. I : t!~aa~. . .  . ~ ; l n r ! : ~ -  . D;i. ! ~ ~ . r ~ l n ~ .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

2 10 Sin nl.trlli yang diccrilnl<a~~ d:!.Iiinl ceritn trrscbu t? 4' I ' -1 I ,, .. 
. .  . . . . . . . . . .  . .  -:t.s?lL: .. .~f<>..!  1. . .  !.>h.. . . .  ' I .  ~:!o~~!L~.:. .C~.~\,?,/.t.,~.~. .,: 1 .L 

3 10 Hcridt~k pergi I<? 11iu I I : ~ ~ : I  11 I)itriipo A\,v;trlg dcn;:;tri lictigr~ s~tudrt~-:~ I I ~ I I ' !  
2 I , / / ! ,  ,I.. . ! 

. c i . . .  . . .  . . . .  ..................................... 
I '. 

4 15 Apa b~l<r\l y:lrlg diberil;nn ole11 ibu u 11 t r ~ l <  it~l:tl;-nni\li~lyi~i! I 1  111111< ;I p ; ~  

C / . . 

. . . . . . . . . . . . .  . . .  .. 1?ut?.. ~.2c/?:r/!?//,/: ?!::.!;.,;. ;:,. :., 
.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

10 l)i  mannltsl~ ceritn itu tcrj;~tfi? 3 r l c j ~  I - .  f,-: . ... a. .'L. :t.::. <.[: : .,,; L J.1:. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
:,. b. .................................................................................... 

/ 

6 I Si:lpakah ynng pertnmn sek:,li dite!liuk:~n ole11 ihu? (ci :qrl ,: ,,.!iy,~j#'?h' 
, :i (..,, , ,, , , - , , 7 . ................... . .  ! !  : . . : ?  L ............:.................... . . 

7 10 Dengan ... cara npn ibu dtrp:~ t I ~ I C I I C I ~ ~ U ~ ~ I I I  n~ l ;~ l i - i~~~ i ik~ lyr l '?  
! . 1 . .  - 

//. l ./)P I .  I .  c~.......~......... : .;i! : . . . .  ! ;  . ?  ........ f ~ l < ' .  . .  :. J:: , 

9 a scbnhnya D ~ \ I ~ I J I O  i\\+fil~ig lidi~lc 1111111 111~11g:11.;ui il>u~~yr\'? 
f .- , , I t .... . I. L . j -,. . . .  I; ..................... . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . .  8 .  3 ; : .  \ : 
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Lampiran IVa 

Mata Pelajaran : Bahara Indonesia 
Tema : Budi Pekerti 
Subtema : Akibat Terldu Tam& 
Kehs/Semcster : m/l 
Wakfi~ : 3 x 40 Menit 

I. Tl~jnar~ Pembelajaran Mhwus 
1. Berdasarkan pengamatan sisw a terhadap gambar "Seorang Lcl aki );a% 

Memberikan Dompet kepada Saudagar", siswa mampu menjelaskan isi gambar 
tersebut 

2. Berdasarkan pengamatan terhadap kedua gambar "Saudagar, Lelaki, Polisi di 
lmdapan Hakimn siswa dapat rnenjelaskan isi gambar. 

3. Berdasarkan pengamatan siswa terhadap ketiga gambar tersebut, siswa mampu 
meralnalkan isi gambar secara keselunrhan 

4. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu Tamak" yang dibaca siswa, siswa dapat 
me~leocokkan penafsirannya tentnllg grrnlbar dellgat1 isi bacam. 

5. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu Tamak" yang dibaca siswa, mereka mrnpu 
mengartikan kata-kata sukar yang dikmuinya. 

6. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu Tamak" yang dibaca siswa, mereka rnampu 
rnenjelaskan tokoh-tokoh cerita. 

7. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu Tamak" tersebut, siswa mampu menje- 
l a s h  sifat masing-masing tokoh cerita. 

8. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu Tamak* tersebd, siswa rnampu menje- 
laskan tempat terjadinya cerita. 

9. Berdasarkan cerita "Akibat Terlalu T a d n  tersebut, siswa dapat menjawab 
pertanyaan bacaan. 

Ke @at an B elaj ar-Mengaj ar 
1. Ke gi atan Aw al 

o Apersepsi 
o Penyampiantujuan 
o Guru meragakan gambar Seorang Lelaki yang Menemukan Dompet kepada 

Saudagar. 
o Grln~ mengajukan pertanyaan: 

- Apa yang dilakukan kedua lelaki itu? 
o Gum meragakan embar  Polisi, Saudagar d m  Seorang Lelaki di hadapan 

Hakim 
o Guru rnengajukan pertanyaan: 

- Di rnanakah mereka beradn? 
- Apa yang dilakukan oleh keenpat orang i M  

2. KegiatanInti 
o Guru menugasi siswa membaca teks cerita "Akibat Terlalu Tamak". 
o Guru menugasi siswa mtuk mencocokkan penafsirannya tentang gambar 

dengan isi cerita 
o Guru menugasi si swa mencari kata-kata sukar. 



o Guru rnenugasi siswa mencari arti kata-hta sukar. 
o Guru menugasi siswa membaca cerita secara bergiliran. 
o Guru bersnrna siswn membacn ceritn. 
o Guru dan siswa b e r m  jawab mengenai tokoh-tokoh dalam cerita. 
a Gun1 dan siswa bertanya jawab mengenai sifat-sifat tokoh dalam cerita. 
o Guru dan siswa bertsnya jawab tentmg tempat terjadinya cerita. 
o Guru dan si swa bertanya jaw ab tentang isi bacaan, seperti: 

1) Apakah judul cerita yang telah karnu baca? 
2) Si apakah pelaku dalam ceri ta? 
3) Apa yang dil akukan Pak B 01 ang7 
4) Si ap &ah yang menemukan domp et Pak Bol ang? 
5) Apakah Pak Bolang bersedia memberikan hadiah kepada penernu 

dompetnya? 
6) Bagaimanakah si fat Pak Bolang? 
3) Bagaimanakahsifatlelaki penemudompetitu? 
8) Bagaimanakah k e p m a n  Pak Hakim? 
9) Di manakah t e q a t  terjadinya cerita? 

3. Kegiatan Akhir 
o Guru mernberikan tes kernampuan membaca ceri ta "Aki bat Terl all1 Tamak". 

DI. Penilaian 

Penilaian dilak~kan pada akhir pelajaran dengan melihat hasil tes kermmpuan 
membaca siswa. 



Lampiran Wb: 
Garnbar Teks "Akihat Terlalu Tamak" 

d 
I 
I 



Lampiran Zvc 

Petunj uk: 
I .  PerhrltiJ<onl:ih pctunjul.c yiltig ad;t parln sctiitp bagi:111 tugr~s yang Ilart~s 

dikerj ~ l < i ~ n .  
2. I<er~j:ialci~nlnl~ sclur\ih lugtts pr-lda Ccinpat yang tcl;ih tfisecliakan, 
3. Tulislah nalntt p:ttia t(?tripi~t yang tclrtl~ clisediaknn. 

1 .  R/lcnurut. p:tntlitr~;;rtnitiu, ilptl ynng diccrii.al<nr~ ole11 g:inl bar I ? 
.ccl-l *r %. cct \. L. I . . . . . . . . . .  ........ ......... . . .. ....... 

{.: .:.( i~!<l.q., :'i(:! E:;. b Q.LQ.,~~I!R .i.li,k.~ 4:). (-b~?j.?th. .: . 
.d i+, i i f i  c i..i!. ....... tcyb.~k~ .... .e?mj. .. :>;A Y??. . . .  p' &. .. &, -3.. p.s~~,fi~~, . .. i 3;. ,. .-.*::. .;-> . ;;. , r  . ; .? . 

i/ (,' C' 

3. S c t i ~ u : ~  g:ltnbnr ~~~cnccr i t ; lk ;~r~  Lcn tang: 
:? < 
8 ., 1 .(,,,\. .;-;. . ,-., - , , I .:-<. 1, ! . r , . . . . . . .  p - 4 ' w ? t : r ~ ; g i ~  . . . . .  >:;C:Z, i(.!+.:. . . . . . . . .  1 .  2 ;  .....'.'.. i:;;.!, .:. ;,.. ......... .'.t:::.. ................ :. t i 1 , -: ,: 

1 \ 
, C-; . . 1 .> : .: :'. . . . \IT ; . ! (\. .J ,.:' 

:, .. .... ....I........... !i.? ~l@k?kt.L<( ... .:c!,:; ,~ :R.L. . ;  . .-.,. <:d:z .< . i~  i . ,  :. . . i i . : . !  :. ).I:: i< .,... 
1. ,. , 



Bacdah teks c l i  haw& hi: 

Akibat Terlalu Tamalc 

PC& Bolang seorang saudagar 
kaya. Suah~ hari, ia kehilangan 
dornpet Isinya uang sebesar satu 
juta rupiah. Ia melaporkan berita 
kehi-langan domyetnya kepada 
polisi. 

Di depan polisi ia nlenlb~lat 
pernyataan. Orang yang nlene- 
nl~&an donlpetnya akan diberi 
hadiah u m g  sebesar h a  ratus 
ribu rupiah. 

PoLisi menentrikan berita 
kehilangan dompet dm pernya- 
faan Pak Eolang kepada ma- 
syarakat. Tiga hari ke~nudian, 
datiulg seorang lelahi membawa 
donlpe t berisi nang. 

Lelaki itu menyerahkan 
dompet kepada Pak Bolang. 
Alangkah bahagia Pak Bolang ka- 
rena isi don~petnya nlasih ntrrh. 
Sesaai dengan pernya taan Pak 
BoJang, setelah dompet itu &- 
tent~rkcm, ia hams memberikan 
hadiah kepada orang yang mene- 
ntukannya. Rupanya, Pak Eolang 
merasa sayang un tuk nrenye- 
rahkan hadiah uang sebesar i h ~ .  Ia 
pun met~cari akaL 

"Selain ada uang, dalam 
clonz-pe &II ada cin cin berljan. 
Tetapi, cincinnya kok tidak ada?" 
tanya Pak .Bolang. 

"Saya tidak fahu, Pak. Saya 
tidak ntengambilnya," jawab si 
Lelaki 

Lelnki it11 nlernsa tershlg- 
grmg liarena ctih~duh ~xlencuri 
cincin herlian ntilik Pnk Bolang. 
Lelaki itn nrelaporkan Pak Eolang 
kep ad.a p olisi. P olisi k emudian 
menyerahkan ntasalah. tersebut ke 
pengadilan. 

Pak I-Iakim mengadili Pak 
Eolang dan si Lehki 

"Apa isi dompet h d a ? "  
tanya H n k h  kepada Pak Eolang. 

'Uang satu juta rupiah dim 
sehnah cincin. herlian, Pak 
Hakim," jawab Pak Bolang. 

'Waktu ditemukan, apa isi 
dompet hi?" tanya Pak H a k h  
kepada si Lelaki. 

"Hanya uang satu jnta ru- 
piah, Pak  Hakim," jawab si 
Lelaki. 

"Mengapa kamu mengemba- 
likan dompet inj.?" Pak Hdkim 
her tanya lagi. 

"Dompet ini bnkan miiikkn, 
Pak Hakim. Tetapi, saya kaget 
dituduh mencwi c h c i n  berliirn," 
si Lelaki herkata samhil me- 
nund~ik. 

"Baiklah. Don~pet ini bukm 
rnilik Anda, P a k  Bolang. Saya 
serahkm dompct ini kepadnmu 
yang menemukannya," kata Pak 
Hakim sambil menyerahkm dom- 
pet kepada si Lelaki. 

Pak Bolang merasa nlenyesal 
dim. kecewa. Akiba t perl~rratan 
tiltl~ak dan licik yang ctilali11- 
kannya, ia tin& mendapatkm 
kembali lrangnya s a h ~  sen pun. 
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telrtl~ l<;l~liu bilca? 
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3 0 Siapalii 11 pura  cIi~l<u dalittl~ ctritrr terscbut? 
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10 rip9 ang di:llanli Palc Bolnng? 
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11 h;lcfiill~ yarlg di,jrlrijiltrl~l Pal< R o l a ~ ~ g  bagi yang 
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PEMERINTAI.1 KOTA PADANG 9 1 

DINAS RENDIDIMAN 
Jalan Tan Malaka No. Telp. (0751)'21554 - 21825 Fax. (0751) 21554 

P A D A N G '  
Kode Pos : 251 21 

Nomor : Wv /420.DP/P4.1*2002 
. . 

IIep:~la Dinas Fencliclik311 Kota Parlrrng berdasdm h~mt Kehn Lombap. Penelitian Universilns Negori 
Padale, 'Nomol.. 265/.T4 1 .?,/P0/2002 tanggal 23 Mei 2002 perihai E n  tllelalceonnkan p ~ ~ ~ r p u l m  ddata 
Pencliti tm, pmln prilrsipnya dapat rno~nborikan izin mhrk mortgumpt~lkan dntn Kapatla : 

?lma : Dl a. BUia Snkma 
NIP : 131689846 
Pro,0m1 Stucli - 
J~ldul : I ~ e r i i ~ m ~  K m ~ q m l  Pemalimm Literal Dnlan Menlbacu Maldui 

l'enerapm Teori Skerna Bagi Siwa Kclas Id SD Negeri Percohrlan Kota 
1'adn.q 

L o k n ~ i  : SD Negeri Percobam Air Tawar Pdaqg 
W-dkfU : 7.7 Mei s.d 23 Novet~lber 2002 

I .  Selmun kegiatml bwt-g tidak n m p p w  proses belciar iiia~pjar. 
2. Setelah selessi mslrlltsanskn~ p e ~ ~ m p t ~ l m  rlrita penelitim agar rnemberikm lapormyst satu 

m@q) Ice Subdill Perencanam Petielitian dmr Pengenhmgm Pendidikon D i w  Pendidikna Kota 
P* 

3. Kegiahttl hsebur d i l n l c s d n  di loar jmn belajnr 8isu.a 

Dct~likien untuk d q a t  dipergunnh s$bagaimana meutinya 

Pdang 2 Juli 2002 
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Ternbusan : 
1. Walikotn Padmly, 
2. Ktpela Dinm Penditfikm KotaPalruzg 
3. KepalnDilla, Yerididi:tm~ Prol~i~lei SutnateraBaral 
4. Rektor Univzrsitas h'~,qcri Parl~njj 
5. Ketun Lembaga Pweii tian Univercitas Negeri Pdmg 
6. Kep~lf i  SD Nepri Yercobean Air T ~ w w  Ko!aPai!~ng 


